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KATA PENGANTAR
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Islam diturunkan oléh,A]lah 73 sebagal,penutup
semua agama sebelumnya. Karenanya, Islam merupakan
agama yang sempurna dan paripurna. Kesempurnaan
Islam dapat dilihat dari karakternya yang tidak kaku
dan statis. Akan tetapi Islam memiliki karakter dinamis,
lentur, elastis dan selalu dapat beradaptasi dengan
tradisi dan budaya yang bersinggungan dengan
Islam, selama tradisi dan budaya itu tidak bertentangan
dengan jiwa dan tujuan ajaran Islam. Karenanya
kita dapatkan Islam disebarkan oleh Wali Songo dan
para ulama penyebar Islam di wilayah Nusantara,
tidak membabat habis tradisi dan budaya yang
telah berkembang jauh sebelumnya. Bahkan Islam
yang dibawa oleh mereka sangat lentur, elastis dan
mudah beradaptasi dengan tradisi dan budaya
masyararat setempat yang sebelumnya beragama
Hindu dan Budha. Tak ayal, dalam waktu yang relatif
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singkat, Islam menjadi agama mayontas masyarakat
Nusantara.

Dewasa ini seiring dengan derasnya arus
globalisasi dan modernisasi, telah berkembang
beberapa aliran transnasional yang anti tradisi dan
berupaya membabat habis tradisi lokal serta
menggantinya dengan tradisi sebagian bangsa Arab
modern dengan dalih purifikasi ajaran Islam serta
kembali kepada ajaran al-Qur’an dan Sunnah.
Kelompok anti tradisi ini dipelopori oleh gerakan
Salafi atau Wahhabi, dan berpengaruh luas terhadap
aliran transnasional lainnya. Namun sayang sekali,
semangat dan obsesi kelompok tersebut dalam upaya
membabat habis seluruh tradisi lokal, bukanlah
berangkat dari dalil-dalil al-Qur’an, Sunnah dan
aquwal ulama yang otoritatif (mutabar), yang selama

- ini menjadi pedoman mayoritas umat Islam Ahlussunnah
Wal-Jama’ah di berbagai belahan dunia Islam. Bahkan
tidak jarang, semangat dan obsesi gerakan anti

‘tradisi tersebut bertentangan dengan dalil al-
Qur’an, Sunnah dan aqwal ulama yang otontauf
menurut kalangan mereka sendiri.

Sebagaimana dimaklumi, dalam hal amaliah (bidang
- furwiyah/ilmu figih) ajaran Wahhabi berafiliasi
terhadap al-Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri
Madzhab Hanbali). Pengikut aliran Wahhabi di

i
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- Saudi Arabia menganggap madzhab Hanbali sebagai
~ madzhab resmi mereka. Namun jika diteliti lebih
seksama, ajarari Wahhabi sebenarnya lebih terpengaruh
oleh paradigma pemikiran Syaikh Ahmad bin
Taimiyah al-Harrani serta murid-murid dan para
pengagumnya seperti Ibn Qayyim al-Jauziyah,
Ibn Katsir, al-Amir al-Shar’ani, Muhammad bin
Ali al-Syaukani dan lain-lain. Dan tentu saja
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi
—pendiri aliran Wahhabi- dan para ‘pengikutnya.
Oleh karena itu, tulisan sederhana ini akan berupaya
menjelaskan beragam tradisi umat Islam di tanah
air berdasarkan al-Qur’an dan Hadits, serta menurut
perspekdif al-Imam Ahmad bin Hanbal, Syaikh Ibn
Taimiyah dan para ulama yang berafiliasi terhadap
beliau berdua, yang sudah barang tentu menjadi
- rujukan utama kaum Wahhabi. Mudah-mudahan

tulisan ini bermanfaat bagi semua pembaca. Amin
ya rabbal ‘alamin.

Jember, 9 Juli 2010

Muhammad Idrus Ramli
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BAGIAN PERTAMA

AKTUALISASI BID’AH HASANAH DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADITS

Pengantar

Tema bid’ah selalu hangat dan aktual untuk
dibicarakan. Hal ini disamping karena memang
banyak terjadi problem di masyarakat yang berkaitan
dengan bid’ah, juga dari waktu ke waktu selalu hadir -
kelompok-kelompok yang menolak berbagai aktivitas
dan tradisi keagamaan masyarakat dengan alasan
bid’ah. Oleh karena itu, tulisan ini bermaksud
mengupas bid’ah dalam perspektf al-Qur’an, hadits
dan aqwal para ulama yang otoritatif, terutama

‘para ulama yang menjadi rujukan utama kaum
salafi atau Wahhabi.

Definisi Bid’ah

Al-Imam Izzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam,
ulama terkemuka dalam madzhab Syafii, mendefinisikan
bid’ah dalam kitabnya Qauwa’id al-Ahkam fi Mashalih al-

Anam sebagai berikut:
o o ey 3B S Sa 1) 1 o 6 i deldi
’ () vY/Y crlg::-\.ﬂ Aol g8 cr}L.J\ A
“Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak j)emah
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dikenal (terjadi) pada masa Rasulullah %”. (Qawa’id
al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, 2/172).
Definisi serupa juga dikemukakan oleh al-Imam

Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaréf al-Nawawi,
hafizh dan fagh dalam madzhab Syafi'i. Beliau berkata:

(sl (LY B A S 4 S e u\..lrl 2
Y)Y ol y e i
“Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru yang

belum ada pada masa Rasulullah . (Al-Imam al-
Nawawi, Tahdzb al-Asma’ wa al-Lughat,3/22 ).

Bahkan al-Imam Muhammad bin Isma’il al-

‘Shan’ani, ulama Syiah Zaidiyah yang dikagumi oleh

kaum Wahhabi, mendefinisikan bid’ah hampir sama
dengan definisi di atas. Dalam kitabnya Subul al-
Salam Syarh Bulugh al-Maram, yang menjadi rujukan
kaum Wahhabi Indonesia sejak masa lalu, beliau
mengatakan:

2
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“Bidah menurut bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan
tanpa mengikuti condoh sebelummya. Yang dimaksud bid'ah
di sini adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa didahulu
pengakuan syara’ melalui al-Qur'an dan Sunnah. (al-
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Imam al-Amir al-Shan’ami, Subul al-Salam, 2/48).

Pembagian Bid’ah

Secara garis besar, para ulama membagi bid’ah
menjadi dua; yaitu bid’ah hasanah (bid’ah yang baik)
dan bid’ah madzmumah (bid’ah yang tercela). Dalam
hal ini, al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris
al-Syafii -mujtahid besar dan pendiri madzhab Syafi’i
yang diikuti oleh mayoritas Ahlussunnah Wal-Jama'ah
di dunia Islam-, berkata:

W Bl o 2 5 g Ly w6 ogs el
3@5&1{3@@@%‘9;&&@&,@@%| &
(ENA]) (el LY i ¢ gl Laild) zs‘,h.- ,_:-L:w
“Bid’ah (muhdatsat) ada dua mam, pertama, sesuatu
yang baru yang menyalahi al-Qur'an ataw Sunnah alaw
Imma’, dan itw disebut bid'ah dhalalah (tersesat). Kedua,
sesuatu yang baru dalam kebatkan yang tidak menyalahi
al-Qur'an, Sunnah dan Ipma’ dan it disebut bid'ah yang
tidak tercela”. (Al-Baihagi, Managib al-Syafv'i, 1/469).
Al-Imam al-Nawawi juga membagi bid’ah pada
dua bagian. Ketika membicarakan masalah bid’ah,
dalam kitabnya Tahdzb al-Asma’ wa al-Lughat (3/22),
beliau mengatakan: |
2dd ol Py il?s:.’.ij E...«:- u‘! 3......33 iﬁ«J.;l ‘zqi ;5?
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“Bid’ah terbagi menjadi dua, bid'ah hasanah (baik) dan
bid'ah qabihah (buruk)”. (Al-Fmam al-Nawawi, Tahdzb
al-Asma’ wa al-Lughat 3/22).

Bahkan dalam Syarh Shahih Muslim dan Raudhat

al-Thalibin, al-Imam al-Nawawi membagi bid’ah tidak
hanya menjadi dua bagian. Bahkan beliau juga
membagi bid’ah secara lebih rinci, yaitu menjadi
lima hukum sesuai derjgan ah r yang diikuti oleh
mayoritas ulama. Pembagian bid’ah menjadi dua,
dan bahkan menjadi lima, juga dilakukan oleh al-
Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani. Dalam kitab Fath al-
Bari Syarh Shahih al-Bukhari, beliau berkata:

4
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“Secara bahasa, bid'ah adalah sesuatu yang dikerjakan
tanpa mengikuti contoh sebelumnya. Dalam syara’, bid'ah
diucapkan sebagai lawan sunnah, sehingga bid'ah itu
pasti tercela. Sebenarnya, apabila bid'ah itw masuk dalam
naungan sesuatu yang dianggap baik menurul syara’,

- maka disebut bid'ah hasanah. Bila masuk dalam naungan

sesuatu yang dianggap buruk menurut syara’, maka
disebut bid’ah mustagbahah (tercela). Bila tidak masuk
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dalam naungan keduanya, maka menjadi bagian mubah
(boleh). Dan bid'ah itu dapat dibagi menjadi lzmalmkum
(Fath al-Banri, 4/253).

Pembagian bid’ah menjadi lima juga dilakukan
oleh al-Tmam Muhammad bin Isma’il al-Amir al-
Shan’ani, ulama Syiah Zaidiyah yang dikagumi oleh
kaum Wahhabi. Dalam kitabnya Subul al-Salam Syarh
Bulugh al-Maram, beliau mengatakan:

Jak G :h g B4 (o J\.;. & e Job 5] f*—:u"
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“Bid’'ah menurut bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan
tanpa mengikuti contoh sebelumnya. Yang dimaksud
bid’ah di sini adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa
didahului pengakuan syara’ melalui al-Qur'an dan Sunnah.
Ulama telah membagi bid’ah menjadi lima bagian: 1)
bid'ah wapb seperti memelihara dmu-ihmu agama dengan
membukukanmya dan menolak terhadap kelompok-kelompok
sesal dengan menegakkan dalil-dalil, 2) bid'ah mandubah
seperti membangun madrasah-madrasah, 3) bidah mubahah
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baju yang indah, 4) bid’ah muharramah dan 5) bid’'ah
makruhah, dan keduanya sudah jelas contoh-contohnya.
Jadi hadits “semua bid’ah itu sesat”, adalah kaia-kata
umum yang dibatasi janghauannya.” (Al-Imam al-Anar
al-Shan’ani, Subul al-Salam, 2/48).

Al-Imam Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama
Syiah Zaidiyah yang dikagumi kaum Wahhabi, juga
membagi bid’ah menjadi dua, bahkan menjadi lima
bagian. Dalam kitabnya Nail al-Authar (3/25) —~yang
telah diterbitkan dalam bahasa edisi Indonesia oleh
kaum Wahhabi-, al-Syaukani mengutip pernyataan
al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari tentang
pembagian bid’ah tanpa memberinya komentar.

Gl i Jie B (e Ot G gl Tl i B U6
O @ Fadn ek o0 Al G gl b
Uy A (A RS 5 7 G 6
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“Al-Hafizh Ibn Hajar berkata dalam Fath al-Bari, “Asal
mula bid'ah adalah sesuatu yang dilakukan tanpa ada
conloh sebelumnya. Dalam istlah syara’, bid'ah diucapkan
sebagai kebalikan sunnah, sehingga bid'ah itu tercela.
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Sebenarnya, apabila bid'ah itw masuk dalam naungan
sesuatu yang dianggap baik menurut syara’, maka
disebut bid’ah hasanah. Bila masuk dalam naungan
sesuatu yang dianggap buruk menurut syara’, maka
disebut bid’ah mustagbahah (tercela). Bila tidak masuk
dalam naungan keduanya, maka menjadi bagian mubah
(boleh). Dan bidah itu dapat dibagi menjads lima, hukum.”
(Muhammad bin Al al-Syaukani, Nail al-Authar, juz
3 hal. 25).

Lebih dari itu, pembagian bid’ah menjadi dua,
Juga dilegitimasi dan dibenarkan oleh Syaikh Ibn -
Taimiyah, rujukan paling otoritatif kalangan Salafi
(Wahhabi). Dalam hal ini, Syaikh Ibn Taimiyah berkata:

Y 0T O 15 a1 Jf B 6 181 b I LN G ey
e Ul Wy &5 o 4 Uy Ok ol 3 4 1 04
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“Dari sini dapat diketahui kesesatan orang yang membuat-
buat cara atau keyakinan baru, dan ia berasumsi bahwa
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tersebut, padahal ia mengetahui bahwa Rasulullah 3
tidak pernah menyebutnya. Pandangan yang menyalahi
nash adalah bid’ah berdasarkan kesepakatan kaum
Muslimin. Sedangkan pandangan yang tidak diketahwi
menyalahinya, terkadang tidak dinamakan bid'ah. Al-
Imam al-Syaft'i 4 berkata, “Bid'ah itu ada dua. Pertama,
bid’ah yang menyalahi al-Qur'an, Sunnah, Iima’ dan
atsar sebagian sahabat Rasulullah %. Ini disebut bid'ah
dhalalah. Kedua, bid'ah yang tidak menyalahi hal tersebul.
Ini terkadang disebut bid’ah hasanah, berdasarkan
perkataan Umar, “Inilah sebatk-batk bid'ah’. Pernyataan
al-Syafi’i ini diriwayathan oleh al-Bathaqi dalam kitab
al-Madkhal dengan sanad yang shahih.” (Syaikh Ibn
Taimiyah, Majmw’ al-Fatawa, juz 20, hal. 163).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa para
ulama terkemuka dalam setiap kurun waktu mulai
dari al-Imam al-Syafi’i, al-Imam al-Nawawi, al-
Hafizh Ibn Hajar dan Syaikh Ibn Taimiyah telah
membagi bid’ah menjadi dua, yaitu bid’ah hasanah
da . bid’ah madzmumah. Bahkan secara lebih rinai,
bid’ah dibagi menjadi lima bagian sesuai dengan

kom:posisi hukum syara’ yang ada. Pembagian tersebut
juga diikuti oleh dua ulama Syiah Zaidiyah yang

menjadi rujukan kaum Wahhabi, yaitu al-Imam
al-Shan’ani dan al-Imam al-Syaukani dalam kedua
kitab beliau, yaitu kitab Subul al-Salam Syarh Bulugh

8 Membedah Bid'ah dan-Tradisi



al-Maram dan kitab Nail al-Authar min Asrar Muntaga
al-Akhbar.

Kelompok Anti Bid’ah Hasanah dan Dalilnya

Sebelum menyajikan dalil-dalil bid’ah hasanah,

" di sini kami akan mengupas terlebih dahulu hadits
yang dijadikan dasar oleh kaum Wahhabi untuk
menolak bid’ah hasanah. Yaitu hadits yang berbunyi:

u:ud!,’u\ %dﬂ d}-ﬂ)d"d"ﬁ‘“‘“d}"’f
55 i Jﬁ‘ Ay deda sa i 5y b s

Jf/

(e 01 ) AN B
“labir bin Abdullah berkata, “Rasulullah % bersabda:
“Sebaik-baik upcapan adalah kitab Allah. Sebaik-baik
© petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Sejelek-jelek
perkara, adalah perkara yang baru. Dan setiap bid'ah
i kesesatan.” (HR. Muslim). :
Menurut kelompok ini, hadits di atas sangat tegas
“mengatakan bahwa semua bid’ah itu kesesatan.
Dalam hal ini, Syaikh Muhammad bin Shalih al-
- ‘Utsaimin, ulama Wahhabi kontemporer berkata
dalarn kitabnya al-Ibda’ fi Kamal al-Syar’i wa Khathar
al-Ibtida’ (kreasi tentang kesempurnaan syara dan
bahayanya b1d ah):

uuahgy[v 3 pont m.b\.» e m..lf(a.b\.o 49.\: Jf) dy
AﬁAJt‘._.mulc.ma..lﬂ\ edis 1330 «J5) e}iﬂl_, Jpsd
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“Hadits “semua bidah adalah sesat”, bersifat general, vmum,
menyeluruh (tanpa terkecuali) dan dipagari dengan -
kata yang menunjuk pada arti menyeluruh dan wmum
yang paling huat yaitu hata-hala “dl (seluruh)”. Apahal
bid’ah menjad: tiga bagian, ataw. menjadi lima bagian?
Selamanya, i tidak akan pernah benar.” (Muhammad
bin Shalih al-Utsaimin, al-Ibda’ fi Kamal al-Syar’s wa
Khathar al-Ibtida’, hal. 13). :
Pernyataan al-‘Utsaimin ini memberikan pengertian
‘bahwa hadits ‘Semua bidah adalah sesat”, bersifat general,
umum dan menyeluruh terhadap seluruh jenis
bid’ah, tanipa terkecuali, sehingga tidak ada satu pun
bid’ah yang boleh disebut bid’ah hasanah, apalagi
disebut bid’ah mandubah yang mendatangkan pahala
bagi pelakunya. Alasan utama al-‘Utsaimin menolak
pembagian bid’ah, adalah adanya kosa kata “kullu”
dalam redaksi hadits di atas, yang berarti semua.
Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah kosa kata
“kull” dalam hadits di atas menolak pembagian bid’ah?
- Penolakan pembagian bid’ah menjadi dua atau
lima bagian berdasarkan hadits di atas, masih perlu
dipertimbangkan. Karena tidak semua kosa kata
“hullu” dalam al-Qur’an dan hadits, bermakna

10 Membedah Bid'ab dan Tradisi



menyeluruh tanpa memiliki pengecualian dan
pembatasan. Dalam hal ini, Syaikh al-‘Utsaimin
sendiri misalnya berkata: '

5§ e Lot 4 307 6 36 (51 ) 2 Ui e O
HE P g Wyl F e il L B 4
(ot petly Dl ol Joo cr s e e 13 g

(FT o e il - 2

“Redaksi seperti ‘Tullu syay'm (segala sesuatu)” adalah
kalimat general yang terkadang dimaksudkan pada
makna yang terbatas, seperti firman Allah %% tentang
Ratu Saba’: “Ta dikarunia segala sesuatu”. (QS. al-Naml:
23). Padahal banyak sekali sesuatu yang tidak masuk dalam
kekuasaannya, seperti kerajaan Nabi Sulaiman 8.
(Al-Ultsaimin, Syarh al-Aqidah al-Wasithtyyah, hal. 336).

Dalam pernyataan di atas, Syaikh al-‘Utsaimin
mengakui bahwa tidak semua kata “kullu” dalam
teks al-Qur’an dan hadits bermakna' general (‘am),

tetapi ada yang bermakna terbatas (khash). Di sisi
lain, ketika dihadapkan dengan sekian banyak
persoalan baru yang harus diakui, Syaikh al-
‘Utsaimin juga terjebak dalam pembagian bid’ah
menjadi beberapa bagian. Dalam hal ini, Syaikh
al-‘Utsaimin berkata: -

o . "o - TR AR 2 z -
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“Hukum asal }berbuatan baru dalam uwrusan-urusan
dunia adalah halal. Jadi, bid'ah dalam wrusan-urusan
- dunia itu halal, kecuali ada dalil menunjukkan
keharamannya. Tetapi hukum asal perbuatan baru
dalam wrusan-urusan agama adalah dilarang. Jadi,
berbuat bid’'ah dalam urusan-urusan agama adalah
haram dan bid'ah, kecuali ada dalil dari al-Kitah dan
Sunnah yang meranjukkan keberlakuannya.” (Al-Ulsaimin,
Syarh al-‘Agidah al-Wasithiyyah, hal. 639-640).
Pernyataan al-‘Utsaimin ini membatalkan tesis
sebelumnya, bahwa semua bid’ah secara keseluruhan
itu sesat, dan sesat itu tempatnya di neraka. Namun
kemudian, di sini al-‘Utsaimin membatalkannya
dengan menyatakan bahwa ‘bid'ah dalam vrusan dunia,
halal semua, kecuali ada dalil yang melarangnya. Bid'ah
dalam wrusan agama, haram dan bid’ah semua, kecuali
ada dalil yang membenarkannya.” Dengan klasifikasi
bid’ah menjadi dua (versi al-Utsaimin), yaitu bid'ah
dalam hal dunia dan bid’ah dalam hal agama, dan
memberi pengecualian dalam masing-masing bagian,
menjadi bukti bahwa al-‘Utsaimin tidak konsisten
dengan pernyataan awalnya (tidak ada pembagian
dalam bid’ah).

12  Membedabh Bid'ah dan Tradisi
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Dalam bagian lain, al-‘Utsaimin juga menyatakan:
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“Di antara kaedah yang ditetapkan adalah bahwa perantara
iu mengikuti hukum tujuannya. Jadi perantara tujuan
yang disyariatkan, yuga disyariatkan. Perantara tujuan
yang tidak disyariatkan, juga tidak disyariatkan. Bahkan
perantara tujuan yang diharamkan juga diharamkan.
Karena itu, pembangunan madrasah-madrasah, peryusunan
imu pengetahuan dan kitab-kitab, meskipun bid'ah yang
belum pernah ada pada masa Rasulullah % dalam
- bentuk seperti im, namun 1a bukan tujuan, melainkan
hanya perantara, sedangkan hukum perantara mengikuts
hukum tujuannya. Oleh karena itu, bila seorang
membangun madrasah untuk mengajarkan ilmu yang
diharamkan, maka membangunnya dihukum: haram.
Bila ia membangun madrasah untuk mengajarkan syariat,
- maka membangunnya disyariathan.” (Syaikh Muhammad
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bin Shalih al-Utsaimin, al-Ibda’ fi Kamal al-Syar’i
wa Khathar al-Ibtida’, hal. 18-19).

Dalam pernyataan ini al-‘Utsaimin juga membatalkan
tesis yang diambil sebelumnya. Pada awalnya dia
mengatakan, bahwa semua bid’ah secara keseluruhan,
tanpa terkecuali adalah sesat, dan sesat tempatnya
di neraka, dan tidak akan pernah benar membagi-
bid’ah menjadi tiga apalagi menjadi lima. Kini, al-
‘Utsaimin telah menyatakan, bahwa membangun
madrasah, menyusun ilmu dan mengarang kitab
itu bid’ah yang belum pernah ada pada masa
- Rasulullah #, namun hal ini bid’ah yang belum
- tentu sesat, belum tentu ke neraka, bahkan hukum
bid’ah dalam soal ini terbagi menjadi beberapa
bagian sesuai dengan hukum tujuannya.

~ Oleh karena demikian, para ulama ahli hadits
dan ahli figih berpandangan bahwa hadits “semua
bid’ah itu sesat”, adalah kata-kata general (am) yang
.maknanya terbatas (khash). Dalam, hal ini al-Imam
al-Hafizh al-Nawawi menyatakan: ;

LI S0ATT Lovasa 26 1h B @y ) &
(Ve i/“l ‘F‘L'"' e CJ.J q:s_”;ﬂ Lald (\.p?l) &:L:j\
“Sabda Nabi %, ‘Semua bid'ah adalah sesat”, ini adalah
kata-kata wmum yang dibatasi jangkauannya. Maksud
“semua bid’'ah i sesat”, adalah sebagian besar bid'ah
ttu sesat, bukan seluruhnya.” (al-TImam al-Nawawi, Syarh
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Shahih Muslim, 6/154).

Oleh karena hadits “semua bid'ah itu sesat”, adalah
redaksi general yang maknanya terbatas, maka para
ulama membagi bid’ah menjadi dua, bid’ah hasanah
(baik) dan bid’ah sayyi'ah (buruk). Lebih rinci lagi,
bid'ah itu terbagi menjadi lima bagian sesuai dengan
komposisi hukum Islam yang lima; wajib, sunnat,
haram, makruh dan mubah. Berikut ini akan
dikemukakan beberapa dalil tentang adanya bid’ah
hasanah, dan bahwa tidak semua bid’ah itu sesat
dan tercela.

Dalil-dalil berikut ini akan dibagi menadi dua;
dalil-dalil bid’ah hasanah pada masa Rasulullah %,
dan dalil-dalil bid’ah hasanah sesudah Nabi % wafat.

‘Bid’ah Hasanah Pada Masa Rasulullah

1. Hadits Sayidina Mu’adz bin Jabal 4
8 S g Jo (01085 08 B f i gt
6 Jiab (i o s s50a o s 48 2y 3y
1 el g 5 36 G e 4 adah g 55 of
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Merbedah Bid'ah dan Tradisi 15



“Abdurrahman bin Abi Laila berhata: “Pada masa
Rasulullah %, bila seseorang dalang terlambat beberapa
rakaat mengikuti shalat berjamaah, maka orang-orang
yang lebih dulu datang akan memberi isyarat kepadanya
teniang rakaat yang lelah dijalara, sehingga orang itu
akan mengerjakan rakaat yang tertinggal itu terlebih
dahulu, kemudian masuk ke dalam shalat berjamaah
bersama mereka. Pada suatu hari Mu'adz bin Jabal datang
terlambat, lalu orang-orang mengisyaratkan kepadanya
tentang jumlah rakaat shalat yang telah dilaksanakan,
akan tetapi Mu’adz langsung masuk dalam shalat
berjamaah dan tidak menghiraukan isyarat mereka,
namun setelah Rasulullah % selesai shalat, maka
Mu’adz segera mengganti rakaat yang tertinggal itu.
Ternyata setelah Rasulullah % selesai shalat, mercka
melaporkan perbuatan Mw'adz bin Jabal yang berbeda
dengan kebiasaan mereka. Lalu beliau % menjawab:
“Mu’adz telah memulai cara yang baik buat shalat

 kalian.” Dalam riwayat Mw'adz bin Jabal, beliau %
bersabda; “Muw’adz telah memulai cara yang bak buat
shalat kalian. Begitulah cara shalat yang harus kalian
kerjakan”. (HR. al-Imam Ahmad (5/233), Abu Dawud,

Ibn Abi Syaibah dan lain-lain. Hadits in1 dinilaz
shahih oleh al-Hafizh Itm Dagiq al-‘1d dan al-Hafizh
Ibm Hazm al-Andalusi).

Hadits ini menunjukkan bolehnya membuat
perkara baru dalam ibadah, seperti shalat atau
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lainnya, apabila sesuai dengan tuntunan syara’.

Dalam hadits ini, Nabi # tidak menegur Mu’adz

dan tidak pula berkata, “Mengapa kamu membuat

cara baru dalam shalat sebelum bertanya kepadaku?”,

bahkan beliau membenarkannya, karena perbuatan

Mvu’adz sesuai dengan kaedah berjamaah, yaitu
. makmum harus mengikuti imam:

9. Hadits Sayidina Bilal &
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“Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi % bertanya

 kepada Bilal ketika shalat fajar: “Hai Bilal, kebaikan

apa yang paling engkau harapkan pahalanya dalam

Islam, karena aku telah mendengar suara kedua sandalmu

di surga?”. la menjawab: “Kebatkan yang paling aku
 haraphan. pahalanya. adalah aku belum pernah berwudhu,

P bazk siang mauprun malam, keawlz aku melanjuthannya

Membedab Bid'ah dan Tradisi 17 =



déngan shalat sunat dua rakaat yang aku tentukan

waktunya.” Dalam riwayat lain, beliau. 5 berkata kepada
Bilal: “Dengan apa kamu mendahuluiku ke surga?”
Ia menjawab: “Aku belum pernah adzan kecuali aku
shalat sunnat dua rakaat setelahnya. Dan aku belum
pernah hadats, kecuali aku berwudhu setelahnya dan
harus aku teruskan dengan shalat sunat dua rakaat
karena Allah”. Nabi % berkata: “Dengan dua kebatkan
itu, kamu meraih derajat n”. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Menurut al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari

(8/34), hadits ini memberikan faedah bolehnya berijtihad
dalam menentukan waktu ibadah, karena Bilal
memperoleh derajat tersebut berdasarkan ijtihadnya,
lalu Nabi # pun membenarkannya. Nabi 4 belum
pernah menyuruh atau mengerjakan shalat dua
rakaat setiap selesai berwudhu atau setiap selesai
adzan, akan tetapi Bilal melakukannya atas ﬁﬁhadnya
sendiri, tanpa dianjurkan dan tanpa bertanya kepada
Nabi #. Ternyata Nabi # membenarkannya, bahkan
memberinya kabar gembira tentang derajatnya
di surga, sehingga shalat dua rakaat setiap selesai
wudhu menjadi sunnat bagi seluruh umat.

3. Hadits Ibn Abbas &

Jjuf\;;%gjtwi JB s w‘-‘u““-‘-‘u"
J._si\d’cs-i.\r-g.b.z-srgﬁj s dal s Eolad

‘/.
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“Sayyrdina Ibm Abbas & berkata: “Aku mendatangi
Rasulullah pada akhir malam, lalu akw shalat di
belakangnya. Ternyata beliaw mengambil tanganku dan
menarikku lurus ke sebelahnya. Setelah Rasulullah
memulai shalainya, aku mundur ke belakang, lalu
Rasulullah % menyelesaikan shalatnya. Setelah aku
mau prulang, beliau berkata: “Ada apa, aku tempatkan
kamu lurus di sebelahku, tetapi kamu malah mundur?”
Aku menjawab: “Ya Rasulullah, tidak selayaknya bagi
seseorang shalat lurus di sebelahmu sedang engkau
‘Rasulullah yang telah menerima karunia dari Allah”.
Ibn Abbas berkata: “Ternyata beliau senang dengan
Jawabanku, lalu mendoakanku agar Allah senantiasa
menambah ilmu dan pengertianku terhadap agama”.
(HR. Ahmad).

Hadits ini membolehkan berijtihad membuat
perkara baru dalam agama apabila sesuai dengan
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syara’. Ibn Abbas mundur ke belakang berdasarkan
- ijthadnya, padahal sebelumnya ‘Rasululiah # telah
menariknya berdiri lurus di sebelah beliau %,
ternyata beliau # tidak menegurnya, bahkan merasa
senang dan memberinya hadiah doa. Dan sepert
inilah yang dimaksud dengan bid’ah hasanah.

4. Hadits Ali bin Abi Thalib
£ 15y wya iy ,'i: W08 18 e o G P

A2

"";..Jl o.uu.e.u-b lJ! 1.)\ )\-o.fv Uf}&;\ﬂﬂ;dﬁo\f}
«“dbu,.i» ;-vsg‘! JW%g_UJ:;J“),Ju»J

o - A o

JU «"d.b’s.i Jm J.g.m P',» JU J &;bf o C""f é\ - Jé
o.u u" .\:—L ‘.J» )L.d J\s, uL..-,!l .hs,i, RIS Oﬂ
Jli @i'aw.l\.-u.h.lri 7 - J6 «?o”.Jl o.u,o”..h
.L_; bl Jaid J6 .u-f oy, b AT :J6 t"' ( Y
ROAF .du.’, 1(084/Y) Uy past

“Sayidina Ali % berkata: “Abu Bakar bila membaca
al-Qur'an dengan suara lirth. Sedangkan Umar dengan
suara keras. Dan Ammar apabila membaca al-Qur'an,
. mencampur surah ini dengan surah itu. Kemudian hal
itu dilaporkan kepada Nabi %. Sehingga beliau 3 bertanya
kepada Abu Bakar: “Mengapa kamu membaca dengan
suara lirih?” Ia menjawab: “Allah dapat mendengar,
suaraku. walawpun lirih”. Lalu bertanya kepada Umar:
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“Mengapa kamu. membaca dengan suara keras?” Umar
menjawab: “Aku mengusir setan dan menghilangkan
hantul”. Lalu beliau, bertanya kepada:Ammar: “Mengapa
kamu mencampur surah ini dengan surah itu?” Ammar
menjawab: “Apakah engkau pernah mendengarku
mencampurnya dengan sesuatu yang bukan al-Quran?”
Beliau menjawab: “Tidak”. Lalu beliau bersabda:
“Semuanya baik”. (HR. Ahmad).
~ Hadits ini menunjukkan bolehnya membuat bid’ah
hasanah dalam agama. Ketiga sahabat itu melakukan
ibadah dengan caranya sendiri berdasarkan ijtihadnya
masing-masing, sehingga sebagian sahabat melaporkan
cara ibadah mereka bertiga yang berbeda-beda

1tu, dan ternyata Rasulullah # membenarkan dan

menilai semuanya baik serta tidak ada yang buruk.
 Dari sini dapat disimpulkan, bahwa tidak selamanya

" sesuatu yang belum diajarkan oleh Rasulullah %

pasti buruk atau keliru.

5. Hadits ‘Amr bin al-‘Ash
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“Amr bin al-Ash 2 ketika dikirim dalam peperangan
Duat al-Salasil berkata: “Aku bermimpn basah pada
malam yang dingin sekali. Aku maw. mandi, tapi takut
sakit. Akhirnya akw bertayamum dan menjadi imam

shalat shubuh bersama sahabai-sahabatku. Setelah kami

iu kepada Rasulullah % .Beliau bertanya: “Har ‘Amr,

mengapa kamu menjadi imam shalat bersama sahabat-
sahabatmu sedang kamu junub?” Aku menjawab: “Aku
teringat firman Allah: “Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (QS. al-Nisa’ : 29). Maka aku bertayamum
dan shalat.” Lalu Rasulullah % tersenyum dan tidak
berkata apa-apa” (HR. Abu Dawud, Ahmad dan al-

Daraquthni. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim,

al-Dzahabi dan lain-lain).

Hadits ini menjadi dalil bid’ah hasanah. ‘Amr
bin al-‘Ash melakukan tayamum karena kedinginan
berdasarkan ijtihadnya. Kemudian setelah Nabi 4
mengetahuinya, beliau tidak menegurnya bahkan
membenarkannya. Dengan demikian, tidak semua
perkara yang tidak diajarkan oleh Nabi % itu pasti
tertolak, bahkan dapat menjadi bid’ah hasanah
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apabila sesuai dengan tuntunan syara’ seperti dalam

hadits ini. :

6. Hadits Umar bin al-Khaththab 4 :
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“Umar #s berkata: “Seorang laki-laki datang pada saat
shalat berjamaah didirikan. Setelah sampai di shaf, laki-
laki itw berkata: “Allahu akbar kabiran walhamdulillahi
katsiran wa subhanallahi bukratan wa ashila”. Setelah
Nabi % selesai shalat, beliau bertanya: “Siapa yang
mengucapkan kalimat tadi?” Laki-laki itu menjawab:
“Saya, ya Rasulullah. Demi Allah saya hanya bermaksud
baik dengan kalimat itw”. Beliau bersabda: “Sungguh
aku, telah melihat pintu-pintu langit terbuka menyambut
kalimat ww”. Ibn Umar berkata: “Aku belum pernah
meninggalkannya sejak mendengarnya.” (HR. Muslim).

7. Hadits Rifa’ah bin Rafi’ &
v; st sl AT R IS T7 | a0 g S e g
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“Rifa’ah bin Raf’ 2 berkata: “Suatu kettka kama shalat
bersama Nabi %. Ketika beliau bangun dari rukw’,
laki-laki di belakangnya berkata: “rabbana walakalhamdu
hamdan katsiran thayyiban mubarakan fih”. Setelah
selesai shalat, beliau bertanya: “Swapa yang membaca
kalimat tadi?” Laki-laki itu menjawab: “Saya”. Beliau
bersabda: “Aku telah melihat lebih 30 malackat berebuian
menulis pahalanya”. (HR. al-Bukhan).

Kedua sahabat di atas mengerjakan perkara baru
yang belum pernah diterimanya dari Nabi #, yaitu
menambah bacaan dzikir dalam iftitah dan dzikir
dalam ¢’tidal. Ternyata Nabi % membenarkan
perbuatan mereka, bahkan memberi kabar gembira
tentang pahala yang mereka lakukan, karena perbuatan
mereka sesuai dengan syara’, di mana dalam i%idal
dan iftitah itu tempat memuiji kepada Allah. Oleh
karena itu al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani
menyatakan dalam Fath al-Bari (2/267), bahwa
hadits ini menjadi dalil bolehnya membuat dzikir
baru dalam shalat, selama dzikir tersebut tidak
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menyalahi dzikir yang ma%sur (datang dari Nabi ),
dan bolehnya mengeraskan suara dalam bacaan
dzikir selama tidak mengganggu orang lain.

Bid’ah Hasanah Setelah Rasulullah #£ Wafat
1S Penghimpunan al-Qur’an dalam Mushhaf
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“‘Sayudina Umar 2 mendatangi Khalifah Abu Bakar s
dan berkata: “Wahai Khalifah Rasulullah % saya melihat

para penghafal al-Qveran, bagaimana kalew Anda menghanpun
al-Quran dalam satu Mushhaf?” Khalifah menjawab:

“Bagaimana kita akan melakukan sesuatu yang belum
pernah dilakukan oleh Rasulullah % ?” Umar berkata:
“Demu Allah, wa baik”. Umar terus meyakinkan Abu Bakar,
sehingga akhirnya Abu Bakar menerima usulan Umar.
Kemudian keduanya menemwi Zaid bin Tsabit 2, dan
menyampaikan tentang rencana mercka kepada Zaid.
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Ia menjawab: “Bagaimana kalian akan melakukan sesuatu
yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah 4 ?”
Keduanya menjawab: “Demi Allah, ini baik”, Keduanya
terus meyakinkan Zaid, hingga akhirnya Allah melapangkan
dada Zaid sebagaimana telah melapangkan dada Abu
Bakar dan Umar dalam rencana tni”. (HR. al-Bukhari).

Umar mengusulkan penghimpunan al-Qur’an
dalam satu Mushhaf. Abu Bakar mengatakan, bahwa
hal itu belum pernah dilakukan oleh Rasulullah .
Tetapi Umar meyakinkan Abu Bakar, bahwa hal
itu tetap baik walaupun belum pernah dilakukan
~ oleh Rasulullah #. Dengan demikian, tindakan beliau
ini tergolong bid’ah. Dan para ulama sepakat bahwa
menghimpun al-Qur’an dalam satu mushhaf
hukumnya wajib, meskipun termasuk bid’ah, agar
al-Qur’an tetap terpelihara. Oleh karena itu,
penghimpunan al-Qur’an ini tergolong bid’ah
hasanah yang wajibah.

2. Shalat Tarawih
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“Abdurraliman bin Abd al-Qari berkata: “Suatu malam
di bulan Ramadhan v pergi ke masyid_bersama Umar
bin al-Khaththab. Ternyata orang-orang di masjid
berpencar-pencar dalam sekian kelompok. Ada yang
shalat sendirian. Ada juga yang shalat menjadi imam
beberapa orang. Lalu Umar < berkata: “Aku berpendapa,
andaikan mereka aku kumpulkan dalam satw imam,
tentu akan lebih baik”. Laku beliaw mengumprulkan mereka
pada Ubay bin Ka'ab. Malam berikuinya, aku ke masjid
lagi bersama Umar bin al-Khaththab, dan mereka
melaksanakan shalat bermakmum pada seorang imam.
Menyaksikan hal itu, Umar berkata: “Sebatk-batk bid'ah
adalah ini. Tetapi menunaikan shalat di akhir malam,
lebih baik daripada di awal malam”. Pada waktu itu,
orang-orang menunaikan tarawith di. awal malam.”
(HR. al-Bukhari).

Rasulullah # tidak pernah menganjurkan shalat
tarawih secara berjamaah. Beliau hanya melakukannya
- beberapa malam, kemudian meninggalkannya. Beliau
tidak pernah pula melakukannya secara rutin setiap
malam. Tidak pula mengumpulkan mereka untuk
melakukannya. Demikian pula pada masa Khalifah
Abu Bakar #. Kemudian Umar # mengumpulkan
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mereka untuk melakukan shalat tarawih pada seorang
imam, dan menganjurkan mereka untuk melakukannya.
- Apa yang beliau lakukan ini tergolong bid’ah. Tetapi
bid’ah hasanah, karena itu beliau mengatakan: “Sebaik-
baik bid'ah adalah ini”. Pada hakekatnya, apa yang
beliau lakukan ini termasuk sunnah, karena
Rasulullah # telah bersabda: -

G ;ul,dt 2y ey - dn - Sy J6

“Rasulullah # bersabda: “Berpeganglah dengan sunnahku

dan surmah Khulafavr Rasyidin yang memperoleh petunguk’.
3. Adzan Jum’at
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“ALSa’ih bin Yazd 2 berkata: “Pada masa Rasulullah 4,
Abu Bakar dan Umar adzan Jum'at pertama dilakukan
setelah tmam duduk di atas mimbar. Kemudian pada
masa Utsman, dan masyarakat semakin banyak, maka

beliau menambah adzan keliga di atas Zaura’, yaitu
nama tempat di Pasar Madinah.” (HR. al-Bukhan).

Pada masa Rasulullah #, Abu Bakar dan Umar
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adzan Jum’at dikumandangkan apabila imam telah
duduk di atas mimbar. Pada masa Utsman, kota
Madinah semakin luas, populasi penduduk semakin
meningkat, sehingga mereka perlu mengetahui
dekatnya waktu Jum’at sebelum imam hadir ke
mimbar. Lalu Utsman menambah adzan pertama,
yang dilakukan di Zaura’, tempat di Pesar Madinah,
agar mereka segera berkumpul untuk menunaikan
shalat Jum’at, sebelum imam hadir ke atas mimbar.
Semua sahabat yang ada pada waktu itu menyetujuinya.
Apa yang beliau lakukan ini termasuk bid’ah, tetapi
bid’ah hasanah dan dilakukan hingga sekarang oleh
kaum Muslimin. Benar pula menamainya dengan
sunnah, karena Utsman termasuk Khulafaur Rasyidin
yang sunnahnya harus dikuti berdasarkan hadits
sebelumnya.

4.Shalat Sunnah Sebelum Shalat ‘Id dan
Sesudahnya
ool o it 2l 655 Wiz
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- “Al-Walid bin Sari’ berkata: “Pada suatu hari raya,
kami keluar bersama Amirul Muminin Ali bin Abi
Thalib &s.- Lalu beberapa orang dari sahabat beliau
menanyakannya tentang melakukan, shalat sunat
sebelum shalat ’id dan sesudahnya. Tetapi beliaw tidak
menjawabnya. Lahe datang lagi beberapa orang yang
menanyakan hal yang sama pada beliau. Dan beliau
pun tidak menjawabnya. Setelah kami tiba di tempat
shalal, beliau menjadi imam shalat dan bertakbir tujuh
kali dan lima kali, kemudian diteruskan dengan khutbah.
Setelah turun dari mimbar, beliau menaiki kendaraannya.
Kemudian mereka bertanya: “Har Amirul Mw'minin,
mereka melakukan shalat sunnah sesudah shalat id!"”
Beliau menjawab: “Apa yang akan aku lakukan? Kalian
bertanya kepadaku tentang sunnah, sesungguhnya
Nabi % belum pernah melakukan shalat sunnah sebelum
shalat ‘id dan sesudahnya. Tetapr siapa yang mau

. melakvkan, lakukanlah, dan siapa yang mau mevanggalkan,
tinggalkanlah. Aku tidak akan menghalangi orang
yang mau shalat, agar tidak termasuk “orang yang
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melarang seorang hamba ketika dia mengerjakan
shalat”. (HR. al-Bazzar dalam al-Musnad. (Lihat:
al-Hafizh al-Haitsami, Majma’ al-Zawaid (2/438).
Rasulullah #£ tidak pernah melakukan shalat sunnah
sebelum shalat ‘id dan sesudahnya. Kemudian
beberapa orang melakukannya pada masa Amirul
Mu’minin Ali bin Abi Thalib 4, dan ternyata beliau
membiarkan dan tidak menegur mereka. Karena
apa yang mereka lakukan termasuk bid’ah hasanah,
siapa saja boleh melakukannya. Di sini, Sayidina
Al bin Abi Thalib, salah satu Khulafaur Rasyidin,
‘memahami bahwa sesuatu yang belum pernah
dilakukan oleh Rasulullah # belum tentu salah
dan tercela.

5. Hadits Talblyah

Abdullah bin Umar 4 meriwayatkan bahwa doa
talbiyah yang dibaca oleh Rasulullah # ketika
menunaikan ibadah haji adalah:
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Tetapl Abdul]ah bin Umar £ sendiri menambah
oa talbtyah tersebut dengan kalimat:

ol ety e85y S sl iy i ef el
Hadits tentang doa falbiyah Nabi # dan tambahan
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Ibn Umar ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (2/170),
Muslim (1184), Abu Dawud (1812) dan lain-lain.
Menurut Ibn Umar, Sayidina Umar # juga
melakukan tambahan dengan kalimat yang sama
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim (1184).
Bahkan dalam riwayat Ibn Abi Syaibah dalam al-
Mushannaf, Sayidina Umar menambah bacaan
talbiyah dari Nabi # dengan kalimat:

U..,JtJ..a.di,;\...Jnanluy,.Ji

Dalam riwayat Abu Dawud (1813) dengan sanad
yang shahiki, Ahmad (3/320) dan Ibn Khuzaimah
(2626), sebagian sahabat menambah bacaan talbyah-
nya dengan kalimat:

z ,Gﬁl 13

Al-Hafizh Ibn Hajar dalam al-Mathalib al-‘Aliyah
meriwayatkan bahwa, Sayidina Anas bin Malik e,
dalam talbiyah-nya menambah kalimat:

Menurut al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Ban,
hadits-hadits talbiyah yang beragam dari para sahabat,
menunjukkan bolehnya menambah bacaan dzikir
" dalam tasyahhud, talbiyah dan lain-lainnya terhadap
dzikir yang ma’tsur (datang dari Nabi 3). Karena
Nabi # sendiri-telah mendengar tambahan para
sahabat dalam talbiyah, dan membiarkannya.

32  Membedah Bid'ab dan Tradisi



Sebagaimana tokoh-tokoh sahabat melakukan
tambahan pula, seperti Umar, Ibn Umar, Abdullah
bin Mas’ud, Hasan bin Ali, Anas dan lain-lain 4.
Kebolehan menambah dzikir baru terhadap dzikir
yang ma’tsur ini adalah pendapat mayoritas ulama,
bahkan bisa dikatakan ijma’ ulama.

6. Redaksi Shalawat Nabi &

Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah, murid terdekat
Syaikh Ibn Taimiyah, dan salah satu ulama otoritatif
di kalangan kaum Wahhabi, meriwayatkan beberapa
redaksi shalawat Nabi # yang disusun oleh para
sahabat dan ulama salaf, dalam kitabnya Jala’ al-
Afham fi al-Shalat wa al-Salam ‘ala Khair al-Anam #.
Antara lain shalawat yang disusun oleh Abdullah

- : bm Mas’ud « berikut ini:
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Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah juga meriwayatkan
redaksi shalawat Sayidina Abdullah bin Abbas

berikut ini:
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Syaikh Ibn al-Qayyim juga meriwayatkan redaksi
shalawat yang disusun oleh al-Imam ‘Algamah s,
seorang tabr'in, sebagai berikut:
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Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah juga meriwayatkan
redaksi shalawat yang disusun oleh al-Imam al-
Syafi’i 4 sebagai berikut:
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Demikian beberapa redaksi shalawat Nabi 4 yang
disusun oleh para sahabat dan ulama salaf yang
diriwayatkan oleh Syaikh Ibn al-Qayyim dalam
kitabnya Jala’ al-Afham. Hal tersebut yang menjadi
inspirasi bagi para ulama untuk menyusun beragam
redaksi shalawat, sehingga lahirlah shalawat Nariyah,
Thibbul Qulub, al-Fatih, al-Munjiyat dan lain-lain.

Bid’ah Hasanah Setelah Generasi Sahabat

Setelah generasi sahabat punah, dari waktu ke
waktu kaum Muslimin juga masih melakukan kreasi-
kreasi yang diperlukan dan dibutuhkan oleh umat,
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sesuai dengan perkembangan zaman yang harus
diikuti dengan kecekatan dalam bertindak. Beberapa
kreasi kaum Muslimin setelah generas’ sahabat dan
kemudian diakui sebagai bid’ah hasanah, adalah
seperti berikut ini.
1. Pemberian Titik dalam Penulisan Mushhaf
Pada masa Rasulullah #%, penulisan Mushhafal-Qur'an
yang dilakukan oleh para sahabat tanpa pemberian
titik terhadap huruf-hurufnya seperti ba’, ta’ dan
lain-lainnya. Bahkan ketika Khalifah Utsman menyalin
Mushhaf menjadi 6 salinan, yang 5 salinan dikirimnya
ke berbagai kota negara Islam seperti Basrah, Mekah
dan lain-lain, dan satu salinan untuk beliau pribadi,
dalam rangka penyatuan bacaan kaum Muslimin,
yang dihukumi bid’ah hasanah wajibah oleh seluruh. -
ulama, juga tanpa pemberian titik terhadap huruf-
hurufnya. Pemberian titik pada Mushhaf al-Qur'an
baru dimulai oleh seorang ulama tabi’in, Yahya bin
Ya’mur (wafat sebelum tahun 100 H/719 M). Al-
Imam Ibn Abi Dawud al-Sijistani meriwayatkan:
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“Harun bin Musa berkata: “Orang yang pertama kali
- memben: tittk pada Mushhaf adalah Yahya bin Ya'mur”. (Al-
Imam Ibm Abi Dawud al-Sigistani, al-Mashahif, hal. 158).
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Setelah beliau memberikan titik pada Mushhaf,
para ulama tidak menolaknya, meskipun Nabi #
belum pernah memerintahkan pemberian titik pada
Mushhaf.

2. Penulisan (%) Ketika Menulis Nama Nabi %

Di antara bid’ah hasanah yang disepakati oleh
kaum Muslimin, bahkan oleh kaum Wahhabi sendiri,
adalah penulisan (4) ketika menulis nama Nabi %
dalam kitab-kitab dan surah menyurat. Hal ini belum
pernah dilakukan pada masa Nabi # dalam surat-
surat yang beliau kirimkan kepada para raja dan
kepala suku Arab. Dalam surat-surat yang beliau
kirimkan pada waktu itu hanya ditulis, “Dari Muhammad
Rasulullah kepada si fulan”.
3. Perkembangan Ilmu Hadits

Di antara bidah hasanah yang disepakati oleh kaum
Muslimin, termasuk oleh kaum Wahhabi, adalah
. perkembangan istilah-istilah dalam berbagai keilmuan
dalam Islam, terutama dalam ilmu hadits. Pada
masa Rasulullah 4 dan masa sahabat belum pernah -
diperkenalkan istilah-istilah yang berkembang dalam
- ilmu al-jarh wa al-ta’dil seperti perawi si fulan tsigah,
hafizh, mulqin, shadug, dha’if dan lain-lain. Belum pernah
pula diperkenalkan istilah hadits shahih, hasan, dha’if,
maudhw’, munkar, mahfuzh, mudraj, marfw’, mauquf,
magqthw’, ahad, gharib, masyhur, mutawatir dan lain-lain.
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Meskipun istilah-istilah tersebut belum pernah
diperkenalkan pada masa Rasulullah 4 dan masa
sahabat, tetapi tak satu pun ulama yang menolaknya,
atau menganggapnya bid'ah dhalalah. Bahkan untuk
pembukuan hadits sendiri baru dimulai oleh al-
Imam Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 H/742 M) atas
instruksi Khalifah Umar bin Abdul Azz. Pembukuan
ilmu aljarh wa al-ta'dil dimulai oleh al-Imam Yahya
bin Sa’id al-Qaththan al-Tamimi (w. 198 H/813 M).
Sedangkan penulisan ilmu mushthalah al-hadits, baru
dimulai -leh al-Hafizh Abu Muhammad al-Hasan
bin Abdurrahman bin Khallad al-Ramahurmuzi
(wafat sekitar 360 H/970 M) dalam kitabnya al-
Muhaddits al-Fashil Bayna al-Rawi wa al-Wa'i.

4. Bid’ah Hasanah al-Imam Ahmad bin Hanbal
Al-Imam Ahmad bin Hanbal termasuk ulama

mujtahid yang mengakui bid’ah hasanah. Di antara

bid’ah hasanah al-Imam Ahmad bin Hanbal adalah

mendoakan gurunya dalam shalat sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Baihaqgi berikut ini:
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“Al-bmam Ahmad bin Hanbal berkaia: “Saya mendoakan
al-Imam al-Syafii dalam shalat saya selama empat puluh
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tahun. Saya berdoa, “Ya Allah ampunilah aku, kedua
orang tuaku dan Muhammad bin Idris al-Syafii.” (Al-Hafizh
al-Baihagi, Managib al-Imam al-Syafv’i, 2/254).

Doa seperti itu sudah pasti tidak pernah dilakukan
oleh Rasulullah #, para sahabat dan tabr'in. Tetapi
al-Imam Ahmad bin Hanbal melakukannya selama
empat puluh tahun. -

Dengan demikian, berdasarkan paparan di atas,
dapat disimpulkan, bahwa konsep bid’ah hasanah
yang ditkuti oleh kaum Muslimin di berbagai belahan
dunia, termasuk di kepulauan Nusantara (Indonesia)
sejak dahulu kala, memiliki dasar-dasar yang sangat
kuat dari hadits-hadits shahih, perilaku para sahabat
dan paradigma pemikiran ulama salaf yang saleh
dan otoritatif seperti al-Imam al-Syaf?’i, al-Imam
Ahmad bin Hanbal, al-Imam al-Nawawi, al-Hafizh
Ibn Hajar, Syaikh Ibn Taimiyah, Syaikh al-Amir
al-Shan’ani, Syaikh al-Syaukani dan lain-lain.
Wallahu a’lam.[]
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BAGIAN KEDUA
MEMBEDAH TRADISI

DALAM PERSPEKTIF AHLI HADITS DAN
ULAMA SALAFT

1. Makna Sebuah Tradisi

Tradisi adalah sesuatu yang terjadi berulang-
ulang dengan disengaja, dan bukan terjadi secara
kebetulan. Dalam hal ini, Syaikh Shalih bin Ghanim
al-Sadlan, Ulama Wahhabi kontemporer dari Saudi
Arabia, berkata:
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“Dalam kitab Durar al-Hukkam Syarh Majallat al-Ahkam
al-Adlyyah berkata: “Adat (tradist) adalah sesuatu yang
menjadi keputusan pikiran banyak orang dan duterima.
oleh orang-orang yang memiliki karakter yang normal.”

- (al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa ma Tafarra’a
‘anha, hal. 333).

2. Hukum Melahggar Tradisi Masyarakat
Melanggar tradisi masyarakat adalah hal yang

tidak baik selama tradisi tersebut tidak diharamkan
oleh agama. Dalam hal ini a'-Imam Ibn Muflih al-
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Hanbali, murid terbaik Syaikh Ibn Taimiyah, berkata:
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“Imam Ibn ‘Aqil berkata dalam kitab al-Funun, “Tidak
baik keluar dari tradisi masyarakal, kecuali tradisi yang
haram, karena Rasulullah 4 telah membiarkan Ka’bah
dan berkata, “Seandainya kawmmu tidak baru saja
meninggalkan masa-masa _Jaliliyah. ..” Sayyidina Umar
berkata: “Seandainya orang-orang tidak akan berkata,
Umar menambah al-Quran, aku akan menulis ayat rajam
di dalammya.” Imam Ahmad bin Hanbal meninggalkan
dua raka’at sebelum maghnrib karena masyarakat
mengingkarinya. Dalam kitab al-Fushul disebutkan
tentang dua raka’at sebelum Maghnb bahwa Imam
kami Ahmad bin Hanbal pada awalnya melakukannya,
namun kemudian meninggalkannya, dan beliau berkata,
“Aku melihat orang-orang tidak mengetahwinya.” Ahmad
bin Hanbal juga memakruhkan melakukan qadha’
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shalat di mushalla pada waktu dilaksanakan shalat id
(hari raya). Beliau berkata, “Saya khawatir orang-orang
yang melthatnya akan thut-hutan melakukannya.” (Al-
Imam Ibm Muflih al-Hanbali, al-Adab al-Syar’iyyah,
Juz 2, hal. 47).

3. Tradisi Ngapati, Mitoni dan Tingkepan (Melet

Kandung)

Ngapati atau Ngupati adalah upacara selamatan
ketika kehamilan menginjak pada usia 4 bulan.
Sedangkan mitoni atau tingkepan (melet kandung) adalah
upacara selamatan ketika kandungan berusia 7 bulan.
Upacara selamatan tersebut dilakukan dengan tujuan

agar janin yang ada dalam kandungan nantinya lahir
dalam keadaan sehat, wal afiyat serta menJad1 anak

yang saleh.

Al-Quran al-Karim menganjurkan kita agar selalu
mendoakan anak cucu kita, kendatipun mereka
belum lahir. Dalam al-Qur’an dikisahkan tentang
Nabi Ibrahim #¢8 yang mendoakan anak cucunya
yang masih belum lahir: '

e B AR S e e e Are i
(YA :aﬁs).&@étg?@,&&iw\,q}

“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di
antara anak cucu kami wmat yang tunduk patuh
kepada Engkau.” (OS. al-Begarah : 128).
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Al-Qur’an juga mengan_]urkan kita agar selalu
berdoa:
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“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-
istert kami dan “keturunan kami sebagai penyenang
hati kami dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.” (QS. al-Furqan : 74).

Di sisi lain, Nabi £ juga mendoakan janin sebagian
- sahabat beliau. Sebagaimana diriwayatkan dalam
sebuah hadits shahih berikut ini:
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“Anas bin Malik berkata: “Abu Tholhah memiliki seorang
anak laki-laki yang sedang sakit. Kemudian ia pergi
meninggalkan keluarganya. Kemudian anak kecil itu
meninggal dunia. Setelah Abu Tholhah pulang, beliau
bertanya kepada isterinya, Ummu Sulaim, “Bagaimana
keadaan anak kita?” Ummu Sulaim menjawab, “Dia
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sekarang dalam kondisi tenang sekali.” Kemudian
Ummu Sulaim menyiapkan makanan malam, sehingga
Abu Tholhah pun makan malam. Selesai makan malam,
keduanya melakukan hubungan layaknya suama ister:.
Setelah selesai, Ummu Sulaim menyuruh orang-orang
agar mengubur anak laki-lakinya itu. Pagi harmya, Abu
Tholhah mendatangi Rasulullah % dan menceritakan
kejadian malam harinya. Nabi % bertanya, “Tadi malam
kalian tidur bersama?” Abu Tholhah menjawab, “Ya.”
Lalu Nabi % berdoa, “Ya Allah, berkahilah keduanya.”
Lalu Ummu Sulaim melahirkan anak laki-laki.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim).

Di sisi lain, ketika seseorang di antara kita memiliki

bayi dalam 'kandungan, tentu kita mendambakan
agar buah hati kita lahir ke dunia dalam keadaan
sempurna, selamat, sehat wal afiyat dan menjadi
anak yang saleh sesuai dengan harapan keluarga
dan agama. Para ulama menganjurkan agar kita
selalu bersedekah ketika mempunyai hajat yang

 kita inginkan tercapai. Dalam hal ini al-Imam al-
Hafizh al-Nawawi —seorang ulama ahli hadlts dan
figih madzhab al-Syaft’i-, berkata:
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“Disunmahkan bersedekah sekedarnya ketiha mempunyai
hajat apapun. (al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz
4, hal. 269). Para ulama kami berkata, ‘“Disunnahkan
memperbanyak sedekah ketika menghadapi urusan-
urusan yang penting.” (al-Maymw’ Syarh al-Muhadzdzab,
Juz 6, hal. 233). '
Bersedekah pada masa-masa kehamilan, juga
dilakukan oleh keluarga al-Imam Ahmad bin
Hanbal, pendiri madzhab al-Hanbali, yang diikuti
oleh Syaikh Ibn Taimiyah dan menjadi madzhab
resmi kaum Wahhabi di Saudi Arabia. Al-Imam
al-Hafizh Ibn al-Jauzi al-Hanbali menyampaikan
dalam kitabnya, Manaqb al-Tmam Ahmad bin Hanbal,
riwayat berikut ini:
“Tmam. al-Khallal berkata, “Kami menerima kabar dari
Muhammad bin Ali bin. Bahar, berkala, “Aku mendengar
Husru, Ibu yang melahirkan anak-anak al-Imam Ahmad
bin Hanbal, berkata, “Aku bevkata kepada tuanku, (Ahmad
bin Hanbal), “Tuanku, bagaimana kalau gelang kaki
satu-satunya milikku ini aku sedekahkan?” Ahmad
menjawab, “Kamu rela melepasnya?” Abu menjawab,
“Ya.” Ahmad berkata, “Segala puji bagi Allah yang
telah memberimu pertolongan untuk melakukannya.”
Husnu berkata, “Lalu gelang kaki it aku serahkan kepada
Abu al-Hasan bin Shalih dan dijualnya seharga 8
dinar seiengah. Lalu uang iu ia bagi-bagikan kepada
orang-orang pada saat kehamilanku. Setelah aku
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melahirkan Hasan, tuankuw memberi hadiah uang 1
dirham kepada Karramah, wanita tua yang menjadi
pelayan kami.” (al-Imam Ibn al-Jauzi, Manaqb al-
Imam Ahmad bin Hanbal, hal. 406-407).

Dari paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa
upacara selamatan pada masa-masa kehamilan seperti
ngapak ketika kandungan berusia 4 bulan atau tingkepan
ketika kandungan berusia 7 bulan, tidak dilarang oleh
agama, bahkan substansinya memang dianjurkan dan
pernah dilakukan oleh keluarga al-Imam Ahmad
bin Hanbal, pendiri madzhab Hanbali, madzhab
resmi kaum Wahhabi di Saudi Arabia.

4. Mengiringi Jenazah dengan Bacaan Tahlil
Mengiringi jenazah dengan bacaan tahlil adalah
boleh, bahkan ada riwayat yang menyebutkan bahwa
hal tersebut dilakukan oleh Rasulullah # berdasarkan

hadits berikut ini:
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“Ibn Umar berkata, “Tidak pernah terdengar dari
Rasulullah # ketika mengantarkan jenazah kecuali
ucapan La llaaha Hllallach, pada wakiv berangkat dan
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pulangnya.” (Al-Hafizh al-Zaila’i, Nashb al-Rayah li-
Ahadits al-Hidayah, juz 2, hal. 292 dan al-Hafizh
Ibn Hajar, al-Dirayah fi Takhrij Ahadits al—Hldayah
Juz 1, hal. 238)

- 5. Hukum Melakukan Talqin Mayyit

Melakukan talgin mayyit hukumnya sunnat
beritasarkan hatits yang wtiriwayatkan oleh al-
Imam al-Thabarani 1talam al-Mwjam al-Kabir itan
al-Imam Ibn Manitah. Hatits tersebut telah ikutip
oleh Syaikh Ibn Taimiyah al-Harrani alam Majmu’
al-Fatawa 1¢an Syaikh Muhammai¢ bin Abitul Wahhab
al-Najiti 1talam kitabnya Ahkam Tamanni al- Maut
berikut ini:
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“Al-Thabaran: telah meriwayatkan dalam al-Mu’jam
~ al-Kabir dan Ibn Mandah, dari Abu Umamah dari
Rasulullah %, bersabda: “Apabila salah seorang saudara
kamu meninggal dunia, lalu kalian meratakan tanah
di atas makammnya, maka hendaklah salah seorang kamu
berdiri di bagian kepalanya, dan katakanlah, “Wahai
Julan bin fulanah”, maka smngguhnya'm mendengar
fulan bin fulanah’, maka ia akcm duduk dengan sempona.
Kemudian katakan, “Wahai fulan bin fulanah’, maka
sesungguhnya ia berkata, “Berilah kami petunjuk, semoga
Allah mengasihimu”, tetapi kalian tidak menyadarinya.
Lalu katakanlah, “Ingatlah janji yang kamu pegang
ketika keluar dari dunia, yaitu bersaksi bahwa tidak
ada tuhan selain Allah, bahwa Muhammad utusan
Allah, bahwa kamu rela menerima Allah sebagai Tuhan,
Islam sebagai agama, Muhammad sebagai Nabi dan
al-Quran sebagai pemimpin.” Maka pada saat itu,
Malwhkat Munkar dan Nakir akan saling berpegangan
tangan dan berkata, “Mari kita pergi. Kita tidak duduk
di samping orang yang lelah dituntun jawabannya.”
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Nantinya Allah yang akan memberikan jawaban terhadap
kedua Malatkat itu.” Seorang laki-laki bertanya, “Wahai
Rasulullah, jika ibu mayit wu tidak diketahui?” Beliau
menjawab, “Nisbathan kepada Hawwa, “Wahar Fulan
bin Hawwa™. (Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab
al-Najdi, Ahkam Tamanni al-Maut, hal. 19).
Keterangan: Kitab Ahkam Tamanni al-Maut adalah
kdrya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri
aliran Wahhabi. Kitab ini diterbitkan oleh Universitas
Ibn Saud, Riyadh, Saudi Arabia, dan telah diteliti
oleh Syaikh Abdurrahman bin Muhammad al-Sadhan
dan Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin,
dua ulama senior kaum Wahhabi yang kharismatik di
Saudi Arabia. Terbitnya kitab Ahkam Tamanni al-Maut
ini menggemparkan dunia pemikiran Wahhabi,
karena tanpa disadari oleh mereka, isi kitab yang
mereka terbitkan ini mengandung hadits-hadits yang
bertentangan dengan ajaran dan ideologi kaum
Wahhabi selama ini. Akhirnya, tanpa dalil yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, Syaikh Shalih
al-Fauzan —tokoh Wahhabi yang sangat fanatik-,
berfatwa bahwa kitab ini palsu, bukan tulisan
pendiri Wahhabi.

6. Hukum Selamatan 7 Hari Kematian

Di kalangan masyarakat kita ada tradisi, ketika
ada orang meninggal, maka pihak keluarga
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* mengadakan selamatan selama 7 hari, yang dihadiri
para tetangga, kerabat dan handai taulan dengan
ritual bacaan tahlilan yang pahalanya dihadiahkan
kepada orang yang meninggal itu. Selamatan tersebut
dilakukan pula pada ke40, 100 dan 1000 harinya.
Lalu diadakan setiap tahunnya yang diistilahkan
dengan haul. Berkaitan dengan tradisi selamatan
selama 7 hari, ada atsar (riwayat) dari ulama salaf

berikut ini: |
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“Det Sufyem, berkata, “Tmam Thawus berkata, “Sesungguhnya
orang yang menmggal akan diugi di dalam kubur selama
bersedekah makanan untuk keluarga vyang meninggal
selama tuguh han tersebut.” (HR. al-Imam Ahmad dalam
al-Zuhd, al-Hafizh Abu Nwaim, dalam Hilyah al-Auliya
Juz 4, hal. 11 dan al-Hafizh Im Hayar dalam al-Mathalib
al-Aliyah, juz 5; hal. 330).

7. Jamuan Makan Kepada Para Penta’ziyah

Dalam masyarakat kita ada tradisi, ketika ada
orang meninggal, maka pihak keluarga menyiapkan

Membedah Bid'ah dan Tradisi 49



hidangan makanan yang disuguhkan kepada para
penta’ziyah. Tradisi ini sesuai dengan atsar dari
ulama salaf di atas. Juga sesuai dengan hadits

mauquf dari Sayyidina Umar 4 berikut ini:
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“Al-Ahnaf bin Qais berkata, “Aku pernah mendengar
Umar & berkata: “Apabila seseorang dari suku Quraisy
Aku tidak mengerti maksud perkataan i, sampai
akhirnya Umar 2 dittkam, lalu beliau berwasiat agar
Shuhaib yang menjadi mam shalat selama tiga hari dan -
agar menyuguhkan makanan pada orang-orang yang
ta’zyah. Setelah orang-orang pulang dari mengantarkan
Jenazah (Umar ), ternyata hidangan makanan telah
disiapkan, telapi mereka tidak jadi makan, kavena duka cita
yang tengah menyelimuti mereka.” (HR. Ahmad bin
Mani’ dalam al-Musnad dan al-Hafizh Ibn Hajar
dalam al-Mathalib al-Aliyah, juz 5 hal. 328).
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8. Tahlil Fida’ (Tebusan)

Ada tradisi di sebagian 'mas_yarakat kita, ketika
ada keluarga meninggal dunia, maka dibacakan
tahlil (Laa iaaha illallaah) sebanyak 70.000,- kali dan
pahalanya dihadiahkan kepada mayit agar terbebas
dari siksa neraka. Hal tersebut diistilahkan dengan
tahlil fida’ atau tebusan. Hal demikian itu boleh
dilakukan, sebagaimana ditegaskan oleh Syaikh Ibn
Taimiyah, panutan utama kaum Wahhabi, dalam
Maymuw’ al-Fatawa-nya berikut ini:
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“Syakh Ibm Tammayah ditanya, tentang orang yang membaca
tahlil 70.000;- kali dan dihadiahkan kepada mayit, agar
menjadi tebusan baginya dari neraka, apakah hal itu
hadits shahih atau tidak? Dan apabila seseorang membaca
tahlil lalu dihadiahkan kepada mayit, apakah pahalanya
sampar-ataw tidak?” Beliau menjawab, “Apabila seseorang
membaca tahlil sekian; 70.000,- atau kurang, dan atau
bermanfaat baginya, dan ini bukan hadits shahih dan
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bukan hadits dha’if. Wallahu a’lam.” (Mapmw’ Fatawa

Ibn Taimiyah, juz 24, hal. 323).
9. Membaca Al-Qur’an di Kuburan

Seringkali kita jumpai, kaum Muslimin berziarah

ke makam para wali maupun makam orang tua, lalu
membaca al-Quran di sisi makam yang dimaksud.
Hal tersebut boleh dan baik untuk dilakukan. Bahkan
membaca al-Qur'an li kuburan termasuk tradisi
kaum salaf (generasi s.thabat dan tabi'in). Al-Imam
Ibn Qayyim al-Jauziyah, murid terdekat Syaikh Ibn
Taimiyah dan salah satu panutan utama kaum
Wahhabi sesudah Ibn Taimiyah, berkata:
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“Telah disebutkan dari sekelompok ulama salaf, bahwa
mereka berwasiat agar dibacakan al-Quran di sisi makam
mereka ketika pemakaman. Imam Abdul Hagq berkata,
dinwayatkan dari Ibn Umar bahwa beliaw berwasiat
agar dibacakan surat al-Bagarah di sisi makamnya. Di
antara yang berpendapat demikian adalah al-Mw'alla
bin Abdurrahman. Al-Khallal berkata, “al-Hasan bin
Ahmad al-Warraq mengabarkan kepadaku, “Al bin Musa
al-Haddad mengabarkan kepadaku, dan dia seorang yang
dipercaya. Ia berkata, “Aku bersama Ahmad bin Hanbal
dan Muhammad bin Qudamah al-Jauhari, ketika
menganiar jenazah. Setelah mayit dimakamkan, seorang

laki-laki tuna netra membaca al-Quran di samping

makam itu. Lalu Ahmad berkata kepadanya, “Hai laki-
laki, sesungguhnya membaca al-Qur'an di samping
makam i bid’ah.” Setelah kami keluar dari makam,
Muhammad bin Qudamah berkata kepada Ahmad bin
Hanbal, “Waha: Abu Abdillah, bagaimana pendapat
Anda tentang Mubasysyir al-Halabi?” la menjawab,
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“Dia peraui yang tsigah (dapat dipercaya)”. Muhammad
bin Qudamah berkata, “Anda menulis viwayat darinya?”
Ahmad merjanwab, “Ya.” Muhammad bin Qudamah berkata,
“Mubasysyir mengabarkan kepadaku, dari Abdurrahman
bin al-‘Ala’ al-Lajlaj, dari ayahnya, bahwasanya ia
berwasiat, apabila ia dimakamkan, agar dibacakan
permulaan dan penutup surat al-Bagarah di sebelah
kepalanya. Ia berkata, “Aku mendengar Ibn Umar
berwasiat demikian.” Lalu Ahmad berkala kepada
 Muhammad bin Qudamah, “Kembalilah, dan katakan

kepada laki-laki tads, agar membaca al-Qur'an di samping
* makam itu.” Al-Hasan bin al-Shabah al-Za'farani
berkata, “Aku. bertanya kepada al-Syafvi tentang membaca
al-Qur'an di samping kuburan, lalu ia menjawab, tidak
apa-apa.” Al-Khallal meriwayathan dari al-Sya'bi yang
berkata, “Kaum Anshar apabila keluarga mereka ada
untuk membacakan al-Quran di sampingnya.” (Syatkh
Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Ruh, hal. 186-187).

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab juga
menyampaikan beberapa riwayat dalam kitabnya
Ahkam Tamanni al-Maut berikut ini:
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“Saad al-Zanjara merawayathan hadits dari Abu Hurairah

secara marfu’: “Barangsiapa mendatangi kuburan lalu
membaca surah al-Fatihah, Qil huwallahu ahad dan
alhakvmudtakatsur, kemudian mengatakan: “Ya Allah,
aku hadiahkan pahala bacaan al-Qur'an ini bagi kaum
berman laki-laki 'an perempuan di kuburan i,” maka
mercka akan menjadi penolongnya kepada Allah.” Abdul
Azz —murid al-Imam al-Khallal-,  riwayatkan hadits
dengan sanadnya. dari Anas bin Malik sccara marfu’:
“Barangsiapa menzatangi kuburan, lalu membaca surah
Yasm, maka Allah akan meringankan siksaan mereka,
dan ia akan memperoleh pahala sebanyak orang-orang
yang ada di kuburan itu.” (Muhammad bin Abdul
Wahhab, Ahkam Tamanni al-Maut, hal. 75).

10. Dzikir Bersama dan Mengeraskan Suara

Ada sebuah tradisi di tengah-tengah masyarakat
kita, apabila berdzikir, baik selesai shalat, maupun
dalam acara-ritual tahlilan dan lain-lain, dilakukan
secara bersama-sama dan mengeraskan suara. Hal
tersebut tidak mengurangi pahala dzikir, bahkan
dianjurkan untuk dilakukan dan terus ditradisikan.
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Svaikh Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama Syiah
Zaidiyah yang sangat dikagumi oleh kaum Wahhabi,
den kitabnya Nail al-Authar menjadi rujukan yang
otoritatif kalangan Salafi di Indonesia sejak dulu,
menulis sebuah kitab berjudul al-Iitima’ ‘ala al-Dzikr
wa al-Jahr biki (Dzikir berjamaah dan mengeraskan
suara). Dalam kitab tersebut, setelah menyitir sekian
banyak ayat al-Qur’an tentang dzikir, al-Syaukani
berkata:
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“Ini adalah himpunan ayat-ayat al-Qur'an ketika
melihat pertanyaan wni. Dalam ayat-ayat tersebut tidak
ada pembatasan dzikir dengan cara mengeraskan atau
me...elankan, meninggikan atau merendahkan suara,
bersama-sama ataw sendirian. Jadr ayat-ayat tersebut
memberi pengertian anjuran dzikir dengan semua
cara tersebut.” (Syaikh al-Syaukani, Risalah al-Ijtima’
‘ala al-Dzikr wa al-Jahr bili, dalam kitab beliau al-

Fath al-Rabbani min Fatawa al-Imam al-Syaukans,
hal. 5945).
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Bahkan berkaitan dengan dzikir dengan cara
mengeraskan suara setelah shalat fardhu, ada hadits
shahih berikut ini:
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“Dar Abu Ma’bad, bahwa Ibn Abbas 2 mengabarkan
kepadanya, bahwa mengeraskan suara dalam berdzkir
kettka selesai shalat fardhu berjamaah terjadi pada
zaman Nabi %. Ibn Abbas berkata, “Aku mengetahui
selesainya shalat fardhu itu, ketika aku mendengar

suara keras mereka dalam berdzikir.” (HR. al-Bukhari
dan Muslim).

Berkaitan dengan dzikir secara berjamaah, ac:
sekian banyak hadits yang menganju1 kannya, antara
lain hadits berikut ini:
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“Syaddad bin Aus berkata, “Kami bersama Rasulullah %,
-tiba-tiba beliau berkata, “Apakah di antara kalian ada
orang asing (ahli kitab)?” Kami menjawab, “tidak ada
wahai Rasulullah.” Lalu beliau memerintahkan agar
mengunci pintw dan berkata, “Angkatlah tangan kalian,
lalw katakan Laa ilaaha illallaah!” Kami mengangkat
tangan beberapa saat, kemudian Rasulullah meletakkan
tangannya. Lalu bersabda, “Alhamdulillah. Ya Allah,
sesungguhnya Enghau menutusku membawa kalimat
tauhid ini, Engkau memerintahkannya kepadaku dan
menjanjikanku surga karenanya, sesungguhnya Engkaw |
tidak akan menyalahi janji.” Kemudian beliau bersabda,
“Bergembiralah, sesungguhnya Adah telah mengampun
kalian.” (HR. Ahmad, al-Hakim, al-Thabaran: dan
al-Bazzar).

- 11. Tradisi Tahlilan

~Tahlilan adalah tradisi ritual yang komposisi
bacaannya terdiri dari beberapa ayat al-Qur’an,
tahlil, tasbih, tahmid, sholawat dan lain-lain. Bacaan
tersebut dihadiahkan kepada orang-orang yang
telah wafat. Hal tersebut kadang dilakukan secara
bersama-sama (berjamaah) dan kadang pula dilakukan
sendirian. Biasanya tahlilan ini dilakukan selama
7 hari dari meninggalnya seseorang, hari ke-40,
100, 1000, tiap malam Jum’at, acara haul dan
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lain-lain. Komposisi bacaan tahlilan yang terdiri
dari beragam dzikir ini telech berlangsung <<jak
berabad-abad yang lalu. Syaikh Ibn Taimiyah al-
Harrani, ulama nanutan utama kaum Wahhabi,
pernah ditanya tentany »it”z! ~>perti tahlilan tersebut,
dan beliau membenarkan serta menganjurkanna.
Dalam hal ini Ibn Taimiyah berkata:
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“Ibn. Tarmiyah ditanya, tentang seseorang yang mempnotes
ahli dzkir (berjamaah) dengan berkata kepada mereka,

"
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“Dzikir kalian ini bid’ah, mengeraskan suara yang
kalian lakukan juga bid'ah”. Mercka memular dan
menutup dzkimya dengan al-Qur'an, lalu-mendoakan
kaum Muslimin yang masih hidup maupun yang sudah
meninggal. Mereka mengumpulkan antara tasbih, tahnud,
tahlil, takbir, haugalah (laa haula wa laa quuwwata illaa
billaah) dan shalawat kepada Nabi %.2” Lalu Ibn
Taimiyah menjawab: “Berjamaah dalam berdzikir,
mendengarkan al-Qur'an dan berdoa adalah amal shaleh,
termasuk qurbah dan ibadah yang paling utama dalam
setiap waktu. Dalam Shahih al-Bukhari, Nabi 4 bersabda,
“Sesungguhnya Allah memiliki banyak Malatkat yang
selalu bepergian di muka bumi. Apabila mereka bertemu
dengan sekumpulan orang yang berdzkir kepada Allah,
maka mereka memanggil, “Silakan sampaikan hajat
kalian”, lanjutan hadils tersebut terdapat redaksi, “Kami
menemukan mereka bertasbih dan bertahmid kepada-
Mu”... Adapun memelihara rutinitas aurad (bacaan-
bacaan wirid) seperti shalat, membaca al-Qur'an, berdzkir
atau. berdoa, setiap pagi dan sore serta pada sebagian
waktu malam dan lain-lain, hal ini w-rupakan tradisi
Rasulullah % dan hamba-hamba Alan yang saleh, zaman
dulu dan sekarang.” (Majmuw’ Fatawa Ibn Ta,zmzyah
juz 22, hal. 520). |

Pernyataan Syaikh I'on Taimiyah di atas memberikan
kesimpulan bahwa dzikir berjamaah dengan komposisi
© bacaan yang beragam antara ayat al-Qur’an, tasbih,
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tahmid, tahlil, shalawat dan lain-lain seperti yang
terdapat dalam tradisi tahlilan adalah amal shaleh
dan termasuk qurbah dan ibadah yang paling ut ma
dalam setiap waktu.

12. Tradisi Yasinan

Tradisi Yasinan adalah membaca surat Yasin secara
bersama-sama. Baik membacanya secara sendiri-
sendiri di tempat yang sama, atau membacanya
dengan dipimpin oleh seorang pemandu. Biasanya
tradisi Yasinan dilakukan setiap malam Jum’at. Ada
Juga yang melakukannya setiap malam Ahad,
tergantung kesepakatan anggota kelompok Yasinan

“masing-masing. ;

Bacaan Yasin tersebut biasanya dihadiahkan kepada
orang-orang yang sudah meninggal dunia. Ada pula
yang membacanya di samping orang yang sedang
menghadapi detik-detik akhir dari kehidupannya
di dunia. Dan ada pula yang melakukannya di
makam para ulama, orang tua dan kerabat.

Ada banyak hadits shahih yang menerangkan
keutamaan surat Yasin, antara lain hadits-hadits
- yang disebutkan oleh al-Imam Ibn Katsir, salah
satu murid terbaik Syaikh Ibn Taimiyah al-Harrani,
dalam tafsirnya:
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“Abw Hurairah berkata, “Rasulullah % bersabda,
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam
harinya, maka 1a diampuni pada pagi harinya.” Sanad
hadits ini jayyid (shahih) (HR. al-Hafizh Abu Ya'la).
".’ %‘nld}.‘)du JU a\NMuJL.J.L’-uG
Aoeas (30l ol oy, . d,nmmua, ;qud,l@
“Tundab bin Abdullah berkata, “Rasulullah % bersabda,
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam hari
karena mencari ridha Allah, maka ia diampuna.” Hadils
shahih. (HR. Ibn Hibban dalam Shahih-nya).
WU e WH 48 d Ui 088 L i ke 1
el 3 el ol ol s (0
“Ma’qil bin Yasar berkata, “Rasulullah % bersabda,
. “Bacakanlah Yasin kepada orang-orang kalian yang
meninggal”. (HR. Ahmad). '
Demikian sebagian hadits-hadits yang disebut
oleh al-Imam Ibn Katsir dalam tafsirnya. Setelah
menyitir hadits-hadits shahih tersebut, al-Hafizh
Ibn Katsir kemudian berkata begini:
Jzt e T8 @ 35 odb aitas o ol (o 06 13y
mf,:! )tdj,ﬂ;.dlwl@s\}u\f, mu,..wt,..x- |
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“Karena ini sebagian ulama berkata, di antara khasiat
surat Yasin i adalah, bahwa apabila surat Yasin dibaca
ketika menghadap persoalan yang sulit, maka Allah
akan memudahkannya. Membaca surat Yasin di samping
orang yang akan meninggal seakan-akan bertujuan
turunnya rahmat dan berkah serta memudahkan kelucrnya
ruh orang tersebut. Wallahu a’lam. Imam Ahmad bin
Hanbal berkata, “Abu al-Mughirah mengabarkan kepada
k.., Shafwan mengabarkan kepada kami, ia (Shafwan)
berkata, “Para guru selalu berkata, “Apabila surat Yasm
dibaca di samping orang yang meninggal, maka akan
meringankan bebannya.” (Al-Hafizh Ibn Katsir, Tafsir
al-Quran al-Azhim, juz 11, hal. 342-343).

Berkaitan dengan keutamaan surat Yasin, Syaikh
Ibn Qayyim al-Jauziyah, murid terdekat Syaikh Ibn
Taimiyah, juga berkata:
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“Dan al-Hasan bin al-Haitsam berkata, “Aku mendengar
Abu Bakar bin al-Athrusy berkata, “Ada seorang laki-laki
yang rutin mendatangi makam ibunya dan membaca
surat Yasim. Pada suatu hariia membaca surat Yasin
di makam ibunya, kemudian berkata, “Ya Allah, apa "«
Enghau berikan ~ahala bagi surat ini, maka jadikanla
pahalanya bagi semua penghuni kuburan ii.” Pada
kepada laki-laki itu, “Kamu fulan bin fulanah?” Ia
menjawab, “Ya.” Wanita itu berkata, “Aku punya anak
Lerempuan yang telah meninggal. Lalu aku bermimpi
melihainya duduk-duduk di pinggir makamnya. Aku
bertanya, “Kamu kok bisa duduk-duduk di sini?” Puiriku
mevjawab, “Sesungguhnya fulan bin fulanah datang
ke makam unya. Ia membaca surat Yasin dan pahala vya
dihadiahkan kepada semuo. penghumi makam ni. Kani
dapat bagian rahmainya. *aw kami diampuni dan
semacamnya.” (Ibn Qayyim al-Jauziyyah, al-Ruh,
hal. 187).
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13. Tradisi Maulid Nabi

Setiap bulan Rabiul Awal tiba, mayoritas kaum
Muslimin di berbagai belahan dunia mengadakan
upacara perayaan maulid Nabi # Dalam acara tersebut
biasanya dibacakan sirah dan biografi kehidupan
Nabi %, mulai kelahiran hingga wafatnya. Tidak jarang
acara maulid diadakan dengan mendatangkan
pembicara dari luar. Setelah acara maulid ddakukan
dengan penuh khidmat, maka dilanjutkan dengan
suguhan makanan yang dihidangkan kepada para
peserta. Tradisi maulid ini sangat baik untuk
dilestarikan, karena dapat menjadi sarana dakwah
dalam menyampaikan sirah dan biografi Nabi %
kepada umatnya. Pengetahuan sirah dan biografi
Nabi #, akan menambah cdnta kepada Nabi # serta
memperkuat keimanan kita kepada Nabi 4. Syaikh
Ibn Taimiyah al-Harrani menanggapi tradisi maulid
ini dengan sangat positif. Dalam hal ini beliau
berkata dalam kitabnya, Igtidha’ al-Shirath al-Mustagim:

t'I“J ATy 4-19 & J.p ) gy dackasd’y SRR ;;hr-
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“Jadi, mengagungkan maulid dan menjadikannya
sebagai tradisi tidak jarang dilakukan oleh sebagian
orang, dan ia memperoleh pahala yang sangat besar
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karena tujuannya yang baik serta sitkapnya yang
riengagungkan Rasulullah % sebagaimana telah aku
Jelaskan sebelummnya.” (Syaikh Ibn Taimiyah, Igtidha’
al-Shirath al-Mustagim, hal. 297).

Dewasa ini, dalam rangka memantapkzn keyakinan
kaum Wahhabi terhadap kebenar .1 dakwah Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi, pendiri
aliran Wahhabi, kaum Wahhabi di Saudi Arabia
mengadakan acara semacam maulid atau managic.m,
vzeng mereka sebut dengan Usbu’ al-Syaikh Muhammad
bin Abdul Wahhab (Pekan Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab). Selama satu pekan, para ulama
Wahhabi bergantian menguraikan keutamaan dan
biografi Syaikh Muhammad bin Abdul Wah.ab dalam
bentuk makalah. Kemudian makalah tersebut mereka
himpun dan mereka terbitkan. Hal tersebut persis
dengan tradisi maulid, haul dan managiban di
kalangan kaum Sunni.

14. Tradisi Manaqiban dan Haul

Manaqiban dan haul adalah upacara pembacaan
biografi dan keutamaan para wali Allah % yang
menjadi panutan umat. Dalam acara tersebut juga
diselingi dengan pembacaan al-Fatihah, ayat-ayat
al-Quran dan aneka dzikir lainnya, lalu pahalanya
dibadiahkan kepada wali yang bersangkutan. Di
sebagian daerah di pulau Jawa banyak yang
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mengadakan manaqiban Sy:ikh Abdul Qadir al-
Jilani, pendiri tareqat Qadiriyah. Di daerah Kalimantan
Selatan, banyak pula yang merayakan manaqib
Syaikh Muhammad bin Abdul Karim al-Samman,
pendiri tareqat al-Sammaniyah. Tradisi managiban
ini sangat baik untuk dilakukan, agar kita dapat
menghayati dan meneladani perjalanan kehidupan
mereka yang sangat produktf dalam beribadah,
berdakwah dan berbakti kepada agama.

Di sisi lain, para ulama juga menjelaskan, bahwa
dalam mengenang orang-orang saleh, dapat
menurunkan rahmat Allah 3. Dalam konteks tersebut
al-Tmam Sufyan bin Uyainah, salah seorang ulama
salaf dan guru al-Imam Ahmad bin Hanbal, berkata:
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“Muhammad bin Hassan berkata, “Aku mendengar
Sufyan bin Uyainah berkata, “Ketika orang-orang
 saleh dikenang, maka rahmat Allah akan turun.” (Al-
Tmam al-Hafizh Abu Nw'aim, Hilyah al-Auliya’, juz
7, hal. 285). ,
Bahkan lebih tegas lagi, Syaikh Ibn Taimiyah
mengakui bahwa tradisi kaum beriman, pasti merasa
senang dan nyaman apabila mengenang dan menyebut
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para nabi dan orang-orang saleh. Dalam konteks
ini Syaikh Ibn Taimiyah berkata dalam kitabnya,
al-Shafadvyyah, sebagai berikut:
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“Kesempurnaan, dari tidak akan. tercapai tanpa pengelauan,
kemampuan dan kemauan yang sumbernya adalah cinta.

Ketika seseorang merasa nikmat dengan pengetahuan,
maka sudah barang tentu di sana ada rasa cinda terhadap
apa yang dimikmatinya. Adakalanya apa yang ia ketahu,
1a cintas, serta merasa nikmat dengan mengetahwi dan
menyebuinya. Sebagaimana orang-orang yang beriman
kepada-Nya. Bahkan orang-orang yang bertman merasa
nikmat dengan menyebut (mengenang) para nabi dan
orang-orang saleh. Oleh karena itw ada pameo, “Ketika
orang-orang saleh dikenang, maka rahmat Allah akan
turun’”, dengan bangkitnya jiwa dan hati seseorang untuk
menciniai kebaikan dan merasa senang dan nyaman
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melakukannya.” (Syaikh Ibn Taimiyah, Kitab al-
Shafadiyyah, juz 2, hal. 269).

15. Tradisi Bulan Syuro

Pada sepuluh hari pertama bulan Muharram,
kaum Muslimin di berbagai belahan dunia banyak
menunaikan ibadah puasa sunat, terutama tanggal 9
dan 10. Di tanah air, sebagian besar kaum Muslimin
mengadakan aneka ragam tradisi berkaitan dengan
hari Asyura’ (tanggal 10 bulan Muharram), atau yang
dikenal dengan nama bulan Syuro (Bulen Sorah). Al-
Imam al-Hafizh Ibn al-Jauzi al-Hanbali menjelaskan
15 macam kebaikan yang dianjurkan dilakukan pada
haii Asyura: , :

1) Bersedekah kepada fakir miskin. 2) Mengusap
kepala anak yatim. 3) Memberi buka orang yang
berpuasa. 4) Menyiramkan air. 5) Mengunjungi
saudara seagama. 6) Mandi. 7) Menjenguk orang
sakit. 8) Memuliakan dan berbakti kepada kedua
orang tua. 9) Menahan amarah dan emosi. 10)
Memaafkan orang yang berbuat aniaya pada hari
Asyura. 11) Memperbanyak ibadah shalat, doa
dan isﬁghfar. 12) Memperbanyak dzikir kepada
Allah. 13) Menyingkirkan apa saja yang mengganggu
di jalan. 14) Berjabatan tangan dengan orang
yang dijumpainya. 15) Memperbanyak membaca
surat al-Ikhlash sampai 1000 kali.
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Demikian 15 anjuran pada hari Asyura yang
disebutkan oleh al-Imam al-Hafizh Ibn al-Jauzi al-
Hanbali dalam kitabnya, al-Majalis hal. 73-74.
Dalam rangka menerapkan anjuran para ulama
tentang hari Asyura, umat Islam Nusantara merayakan
upacaya Asyura dengan tradisi membuat Bubur
Syuro (Tajim Sorah) yang disuguhkan kepada keluarga
dan tetangga. Berkaitan dengan tradisi membuat
makanan Bubur Syuro pada hari Asyura ini, ada
hadits shahih yang mendasarinya.
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“Abu Sa’id al-Khudyi berkata, “Rasulullah % bersabda,
“Barangsiapa yang menjadikan kaya keluarganya
(dalam hal belanja dan makanan) pada hari Asyura,
maka Allah akan menjadikannya kaya selama satu
tahun tersebut.” Hadits shahih. (HR. al-Thabarani
dan al-Baihaqu). '

Berkaitan dengan hadits tersebut, al-Imam al-
Hafizh Ahmad ai-Ghumari menulis kitab khusus
tentang keshahihannya berjudul, Hidayah al-Shaghra’
bi-Tashhih Hadits al-Tausiah ‘ala al-Tyal Yauma Asywra’.
Bahkan al-Imam al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali,
murid Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyyah, berkata
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dalam kitabnya Lathaif al-Ma’arif, sebagai berikut:
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“Ton. Manshur berkata, “Aku berkata kepada Imam Ahmad,
“Apakah Anda mendengar hadits, “Barangsiapa yang
menjadikan kaya keluarganya pada hari Asyura, maka
Allah akan menjadikannya kaya selama setahun?”
Ahmad menjawab, “Ya. Hadits tersebut diriwayatkan
oleh Sufyan bin Uyainah dari Ja'’far al-Ahmar, dari
Torahim bin Muhammad, dari al-Muntasyir —orang
terbaik pada masanya-, bahwa ia menerima hadits,
“Barangsiapa yang menjadikan kaya keluarganya pada
har Asyura, maka Allah akan menjadikannya kaya selama
satu tafun penuh”. Sufyan bin Uyainah berkata, “Aku
telah melakukannya sejak 50 atau 60 tahun, dan selalu
terbukti bak.” (al-Hafizh Im Rajab al-Hanbali, Lathaif
~al-Ma’anif, hal. 137-138).
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16. Tradisi Bulan Sya’ban, Ruwahan dan Nyadran
Bulan Sya’ban adalah bulan istimewa. Pada bulan
Sya’ban semua amal manusia dilaporkan kepada
Allah 3%. Nabi % sendiri memperbanyak puasa pada
bulan Sya’ban, melebihi puasa beliau pada bulan-
bulan yang lain. Berkaitan lengan keutamaan bulan
Sya’ban ini, al-Imam Ibn Rajab al-Hanbali, murid
terkemuka Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah, berkata
dalam kitab Lathaif al-Ma’arif sebagai berikut: j
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“Al-Imam Ahmad dan al-Nasa’i meriwayatkan dari hadits
berpuasa selama beberapa hari berturut-turut sehingga
kami berkata, beliau tidak sarapan pagi. Beliau juga
sarapan pagi selama beberapa hari sehingga hampir
saja beliaw tidak berpuasa kecuali dua hari dari Jum'a,
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apabila dua hari itu menjadi bagian puasanya. Kalau

_ tidak, beliaw berpuasa pada dua hari itu. Nabi 4 tidak
berpuasa pada bulan-bulan yang ada seperti puasa beliau
pada bulan Sya'ban. Aku berkata kepada Nabi &, “Wahai
Rasulullah, aku tidak pernah melihatmu berpuasa pada
bulan-bulan sebelumnya seperti puasa Anda pada bulan
Sya’ban?”’ Nabi $& menjawab, “Bulan Sya’ban itu, bulan
yang dilupakan manusia antara bulan Rajab dan
Ramaanan. Bulan Sya’ban itu, bulan di mana amal
manusia diangkat kepada Allah % Tuhan semesta
alam. Aku ingin, amalku diangkat ketika aku sedang
berpuasa.” (Al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali, Lathaif
al-Ma’arif, hal. 236).

Dalam menghadapi bulan istimewa, di mana amal
manusia dilaporkan kepada Allah %, umat Islam
di tanah air melakukan tradisi ruwahan (memperbanyak
sedekah), sehingga bulan ini disebut dengan bulan
Ruwah (bulen Rebbe). Para ulama juga menganjurkan
agar kita memperbanyak sedekah pada momen-momen
yang dianggap penting yang sedang dihadapi. Dalam
hal ini al-Imam al-Hafizh al-Nawawi berkata:
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“Para ulama’ kami berkata, “Disunnahkan memperbearyak
sedekah ketika menghadapi urusan-urusan yang penting.”
(al-Imam al-Nawauwi, al-Majmw’ Syarh al-Muhadzdzab,
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Juz 6, hal. 233). _
Bahkan, berkaitan dengan anjuran peningkatan
amal kebaikan pada bulan Sya’ban, al-Imam Ibn
Rajab al-Hanbali berkata:
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“Oleh karena Sya’ban wu merupakan pengantar bagi
bulan Ramadhan, maka pada bulan Sya’ban dianjurkan
berpuasa dan membaca al-Qur'an, sebagai persiapan
taat kepada Allah. Kami telah meriwayatkan denean
sanad yang lemah dari Anas, yang berkata, “Kettka bulan
Sya’ban tiba, kavm Muslimun biasanya menckuni mushhaf
dengan membaca al-Qur'an. Mereka juga mengeluarkan
- zakat harta benda mereka agar membantu orang yang
lemah dan miskin dalam menjalani puasa Ramadhan.”
(Ibn Rajab al-Hanbali, Lathaif al-Ma’arif, hal. 258).

Pada bulan Sya’ban, di kalangan masyarakat kita
ada pula tradisi ziarah kubur, yang di sebagian
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daerah dikenal dengan tradisi nyadran. Rasulullah %
Juga berziarah ke makam para sahabat di Bagi’
pada malam nishfu Sya’ban. Al-Hafizh Ibn Rajab,
murid terbaik Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah, berkata
dalam kitab Lathaif al-Ma’arif, berikut ini:
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“Mengenai keutamaan malam nishfu Sya’ban, ada
sepumlah hadits lawn yang diperselisihkan oleh para ulama.
Mayoritas ulama menilainya dha’if. Sebagian hadits-
hadits itu dishahihkan oleh Ibn Hibban dan dirtwayatkan
dalmnShaIuh-'n)u Hadztsterba:kdzamamhadmhadm .
Nabi %, lalu aku keluar mencarinya,. ternyata beliau
ada di makam Baqr’, sedang menganghat kepalanya ke
langit. Beliau berkata, “Apakah kamu khawatir Allah
dan Rasul-Nya berbuat sewenang-wenang kepadamu?”
Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, aku mengira Engkau
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mendatang: sebagian isteri-isteromu.” Lalu Nabi % bersabda,

“Sesungguhnya Allah 8 turun pada malam nishfu

Sya’ban ke langit duraa, lalw mengampura orang-orang

yang jumlahnya melebihi jumlah bulu-bulu kambing

suku Kalb.” Hadits ini dirtwayatkan oleh al-Imam

Ahmad, al-Tirmidzi dan Ibn Majah.” (Al-Hafizh Ibn

Rajab al-Hanbali, Lathaif al-Ma’arif, hal. 261).

- Tradisi lain yang juga berlangsung di tengah-
tengah masyarakat pada malam nishfu Sya’ban adalah
shalat sunnat secara berfamaah dan dilanjutkan dengan
doa bersama. Tradisi ini berkembang sejak generasi
salaf, kalangan tabi’in. Dalam hal ini, Ibn Rajab al-
.. anbai berkata:
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“Al-Syafvi 4 berkata, “Kami mendapat informasi bahwa
malam hari raya, malam 1 Rejab dan malam nishfu
Sya’ban.” Al-Syafti berkata, “Aku menganjurkan semua
yang diceritakan pada kelima malam ini.” Sementara
tidak ditemukan pernyataan dari Imam Ahmad mengenai
malam wishfu Sya’ban. Telapi kesunnatan ibadah (shalat
dan semacamnya) pada malam itu dapat dianalogikan
terhadap dua riwayat dari Imam Ahmad mengenai
tbadah pada malam hari raya. Dalam satu riwayat,
Ahmad tidak menganjurkan ibadah (shalat) beviamaah
pada malam hari raya karena tidak pernah dikutip
dari Nabi % dan para sahabat. Dalam riwayat lain,
Ahmad menganjurkan shalat sunnat berjamaah pada
malam hari raya karena Abdurrahman bin Yazd bin

 al-Aswad —ulama genexasi tabim- telah melakukannya.
Demikian pula, shalat sunnat berjamaah pada malam
nishfu Sya’ban, tidak ada riwayat dari Nabi % dan
para sahabat. Tetapi ada riwayat dari sekelompok
tabi'in dari tokoh-tokoh fugaha penduduk Syam yang
melakukan shalai sunnat secara berjamaah.” (Ibn. Rajab,
Lathaif al-Ma’arif, hal. 264).

17. Istighatsah dan Tawassul

Istighatsah dan tawassul memiliki arti yang sama.
Yaitu, memohon datangnya manfaat atau terhindarnya
bahaya kepada Allah, dengan menyebut nama seorang
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nabi atau wali karena memuliakan (#kram) terhadap
keduanya. Dalil kebolehan istighatsah dan tawassul ini
- terdapat dalam sekian banyak hadits shahih, sehingga
tidak aneh jika istighatsah dan tawassul ini telah
berkembang sejak kaum salaf, generasi sahabat dan
tabi'in. Dan tak seorang pun dari kalangan ulama salaf
yang melarangnya. Syaikh Ibn Taimiyah al-Harrani,
ulama paling otoritatif di kalangan kaum Wahhabi,
berkata dalam al-Kalim al-Thayyib:
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“Bab tentang kaki terkena mati rasa. Dari al-Haitsam
bin Hanasy, berkata, “Kami bersama Ibn Umar. Tiba-
tiba kaki beliau terkena mati rasa, maka salah seorang
yang hadir mengatakan kepada beliau: “Sebutkanlah
orang yang paling engkau cimiai!” Lalu Ibm Umar berkatc:
“Ya Muhammad”. Maka seketika itu kaki behav sembuh.”
(Ibn. Taimiyah, al-Kalim al-Thayyib, hal. 173).
Dalam kitab yang lain, yaitu kitab Qa’idah Jalilah fi
al-Tawassul wa al-Wasiah, Syalkh Ibn Taimiyah juga
berkata: :
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“Diriwayatkan dari sébagw' n kaum salaf, seperti hadits
riwayat Ibn Abi al-Dunya dalam kitab Mujabi al-
Du'a’. Ia berkata: “Abu Hasyim mengabarkan kepada
kami, aku mendengar Kaisir bin Muhammad bin Katsir
bin Rifa’ah berkata: “Seorang laki-laki datang kepada
Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar, lalu memeriksa
perutnya. Lalu Abdul Malik itu berkata, “Anda punya
penyakit yang tidak bisa sembuh’. Laki-laki ttu bertanya,
“Penyakit apa?” la menjawab, “Tumor dalam perut”.
Lalu laki-laki itu berpindah dan berkata: “Allah; Allah,
Allah Tuhanku. Aku tidak mempersekutukan Engkau

dengan apapun. Ya Allah, aku memanjatkan doa kepada-
Mu dengan Nabi-Mu, Muhammad, nabi pembawa
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rahmat 4. Ya Muhammad, sesungguhnya aku memohon
kepada Tuhanmu dan Tuhanku dengan engkau, agar
mengasthiku, mengenai penyakit yang menimpaku.” Abu..
Hasyim berkata: “Kemudian Abdul Malik memeriksa
perut laki-laki tu, lalu berkata: “Kamu sudah sembuh.
Kamu tidak punya penyakit.” Akw (Ibn Taimayah)
berkata: “Doa ini dan semacamnya telah dirtwayatkan
dilakukan oleh kaum salaf.” Dan telah dikutip dar
Ahmad bin Hanbal dalam kitab Mansak karya al-
Marrudz tentang tawassul dengan Nabi % dalam ber
(Ibn. Taimiyah, Qa’idah Jalilah fi al-Tawassul wa al-
Wasilah, hal. 183).

Syaikh Ibn Taimiyah juga menganggap tawassul
dan istighatsah dengan orang saleh yang sudah wafat
bukan sebagai kemungkaran dan kesalahan, apalagi
sebagai kesyirikan. Dalam _hal ini beliau berkata:
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“Tidak masuk dalam bagian i (kemungkaran menurut
ulama sc!af) adalah apa yang dirwayathan bahwa sebagian
kaum menaengzi ;-1 ban salam dari makam Nabi %
- alaw. makam orar -orang saleh, uga Saa o d-Musayyab
mendengar adzan dari makam Nabi $ pada malam-
malam peristiwa al-Harrah dan sesamanya. Ini semuanya
benar, dan bukan yang kami persoalkan. Persoalannya
lebih besar dan lebih serius dari hal tersebut. Demikian
pula bukan termasuk kemungkaran, adalah apa yang
dirwayatkan bahwa seorang loki-laki datang ke makam
- Nabi % lalu mengadukan musim kemarau, kepada bedau
pada tahun ramadah (paceklik). Lalu orang tersebut
bermimpi Nabi % dan menyuruhnya untuk mendatang:
Umar bin al-Khaththab agar keluar melakukan istisqa’
dengan masyarakat. Ini bukan termasuk kemungharan.
Hal semacam ini banyak sekali terjadi dengan orang-
orang yang kedudukannya di bawah Nabi %, dan aku
sendiri banyak mengetahui peristiwa-peristiwa seperti
ini.” (Syaikh Ibn Taimiyah, Igtidha’ al-Shirath al-
Mustaqim, juz 1, hal. 373).
Kisah laki-laki yang datang ke makam Nabi #
di atas, telah dijelaskan secara lengkap oleh al-Imam
~ al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, murid terkemuka
. Syaikh Ibn Taimiyah, dalam kitabnya yang sangat
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populer al-Bidayah wa al-Nihayah. Beliau berkata:

R i e SR R I e G BT S LR e
g..:,wi:,ig,t,aaua:.aﬁwft@g!gﬁlhgw JU
‘s . o s I ey e R e win S
Bl ol o 0 ) Gl i o b i G N6
o - - l’.’ &a' * u:r f:’(’l;;l ~ - Lo o -
Jﬁu%\uﬁwgigﬁb_’)\aﬁyibb@qdﬁ
L) b B o b 35 (3 1 [l ol I8 o
o 1S3 i t..’gf\s L & Gl ,ua\ Jei J %’,ji ,’3
Ry ol @é;}i‘o b il JU il S Sy
J@}E}G&}té\irﬁj | ey Ll A 5y it o
(S o Ly . i B2 B ol S G 31T G i
(S P o i :rr:r/\ bl a3 J6y AY/Y algdly 41l
3 ALY Al 1l aas gl ) i s sy )4
Ll ooy £18/Y Slaza¥l 3 1 e oy YAY/Y SL3 Y

£30/Y " s M " 3 e

“Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi berkata, Abu Nashr
bin Qatadah dan Abu Bakar al-Farisi mengaba. an
kepada kami, Abu Umar bin Mathar mengabarkan
kepada kami, Tbrahim bin Ali al-Dzuhli mengabarkan
kepada kami, Yahya bin Yahya mengabarkan kepada
kami, Abu Muawiyah mengabarken kepada kami, dari
al-A’'masy, dari Abu Shalih, dari Malik al-Dar, bendahara
pangan Khalifah Umar bin al-Khaththab, bahwa musim
paceklik melanda kaum Muslimin pada masa Khalifah
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Umar. Maka seorang sahabat (yaitu Bilal bin al-Harits
al-Muzani) mendatangi makam Rasulullah % dan
mengatakan: “Hai Rasulullah, mohonkanlah h gan
kepada Allah untuk wmatmu karena sungguh mereka
benar-benar telah binasa”. Kemudian orang ini bermimpi
bertemu dengan Rasulullah % dan beliau berkaia
kepadanya: “Sampaikan salamku kepada Umar dan
beritahukan bahwa hujqn akan turun untuk mreka

umat”. Kermdransahabattersebutdatangkepada Umar
dan memberitahukan apa yang dilakukannya dan mimpi
yang dialammya. Lalu Umar menangis dan mengatakan.:
“Ya Allah, saya akan kerahkan semua upayaku kecuali
yang aku tidak mampu”. Sanad hadits ini shahih. (Al-
Hafizh Ibn Kaisir, al-Bidayah wa al-Nihayah, juz 7,
hal. 92. Dalam Jami’ al-Masanid juz 1, hal. 233, Ibn
Kaisir berkata, sanadnya jayyid (baik). Hadits i juga
diriwayatkan oleh Ion Abi Khaitsamah, kihat al-Ishabah juz
3, hal. 484, al-Khalili dalam al-Trsyad, uz 1, hal. 313,
Ibm Abdil Barr dalam al-Istiab, juz 2, hal. 464 serta
dishahihkan oleh al-Hafizh Ibm Hajar dalam Fath al-
~ Ban, juz 2, hal. 495).

18. Khasiat Ayat Al-Qur’an, Hizib Dan Doa
Dalam amaliah sehari-hari, kaum Muslimin memiliki

aneka ragam bacaan dzikir, mulai dari al-Quran,
doa-doa, dzikir, hizib dan lainnya. Bacaan-bacaan
tersebut ada yang dibaca karena semata-mata beribadah
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kepada Allah. Ada pula karena tujuan tertentu sesuai
dengan khasiat yang terdapat dalam bacaan itu.

Berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an, para ulama
telah menulis kitab-kitab Fadha’il al-Qur'an yang
menguraikan khasiat-khasiat beberapa surat dan
ayat al-Qur'an yang dijelaskan oleh Nabi #. Ada pula
khasiat ayat-ayat al-Qur’an yang diketahui berdasarkan
pengalaman orang-orang saleh seperti yang dulis oleh
al-Imam al-Ghazali dalam kitabnya al-Dzahab al-Ibriz
fi Khawashsh al-Kitab al-Azz, al-Imam al-Yafi'i dalam
kitab al-Durr al-Nazhim fi Khawashsh al-Qur'an al-
‘Azum, dan Syaikh Yusuf al-Nabhani dalam kitab
Sa’adat al-Darain di bagian akhir.

Selain al-Qur’an, kaum Muslimin juga mengenal
doa-doa yang disusun oleh para ulama. Antara lain
doa yang mengandung khasiat sesuai dengan isinya.
Doa tersebut disebut dengan hizib. Di antara sekian
banyak hizib, ada tiga macam hizib yang paling populer
di dunia Islam, yaitu Hizb al-Bahr, Ratib al-Haddad
dan Dalail al-Khairat. Mengenai khasiat ayat-ayat
al-Qur’an dan hizib yang disusun oleh para wali
Allah, Syaikh Tbn Qayyim al-Jauziyah berkata:
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“Dan telah diyakini bahwa sebagian perkataan manusia
memiliki. sekian banyak khasiat dan aneka kemanfaatan
yang dapat dibuktikan. Apalagi ayat-ayat al-Quran selaku
foman Allak, Tuhan semesta alam, yang kewtamaannya
alas semua perkataan sama dengan keutamaan Allah
atas semua makhluk-Nyd. Tentu saja ayat-ayat al-Qur'an
dapat berfungsi sebagai penyembuh yang sempurna,
pelindung yang bermanfaat dari segala marabahaya,
cahaya yang memberi hidayah dan rahmat yang merata.
Dan seandainya al-Qur'an itu diturunkan kepada gunung,
tentu 1a akan pecah karena keagungannya. Allah telah
berferman: “Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu
yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang
yang beriman.” (QS. al-Isra’ :82). Kata-kata “dari al-
Quran”, dalam ayat i untuk menjelaskan jenis, bukan
bermakna sebagian menurut pendapat yang paling benar.”
(Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma'ad fi
Hady Khair al-Tbad, juz 4, hal. 177).

19. Shalat Sunnat Qabliyah Jum’at
Sebelum khutbah dikumandangkan oleh khathib
dalam ritual shalat Jum’at, kaum Muslimin di tanah
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air biasanya melakukan shalat sunnat qabliyah Jum’at.
Sebagian besar masyarakat melakukannya dua raka’at.
. Tetapi banyak pula yang melakukannya 4 raka’at
seperti di daerah Kalimantan Selatan. Hal tersebut
dilakukan sesuai dengan pendapat yang ditegaskan
oleh al-Imam al-Nawawi dalam kitab a/- Ma]mu Syarh
al-Muhadzdzab.

Berkaitan dengan shalat sunnat gabliyah Jum’at
ini, Syaikh Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama
Syiah Zaidiyah yang menjadi rijukan utama kaum
Wahhabi di tanah air sejak zaman dulu, telah
membeberkan dalil-dalilnya dalam 'xitab Nail al-
Authar, berikut ini:
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“Bab shalat sunnat sebelum Jum'at selama tmam belum
keluar. Habisnya waktu shalat sunnat adalah dengan
keluarnya imam, kecuali shalat tahiyat al-maspd. Dari
Mubaisyah al-Hudzali 42, Nabi % bersabda: “Apabila
seorang Muslim mandi pada hari Jum'at, lalu berangkat
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ke Maspid tanpa mengganggu alau menyakiti orang lain.
Apabila ia tidak mendapati tmam telah keluar, maka ia
shalat sunnat sesuai yang telah ditetapkan. Apabila imam
telah keluar, maka ia duduk mendengarkan khutbahnya
sampai tmam menyelesatkan jum’at dan k.éithbahnya.
Maka apabila semua dosa orang tersebut lidak diampuni
pada Jum’at itu, maka Jum'atnya menjadi penebus
dosanya sampai Jum’at berikutnya.” (HR. Ahmad).
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“Dari Abdullah bin Mughafal s, dari Nabi %, bersabda:
“Antara adzan dan igamat pasti ada shalat sunnat, (5 -

kali), bagi orang yang hendak melakukannya.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim).
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“Dari Abdullah bin al-Zubair 5 berkata, Rasulullah %
bersabda: “Setiap ada shalat fardhu, maka sebelumnya
ada shalat sunnat dua raka’at.” (HR. Ibn Hibban
dalam Shahih-nya, al-Daraquihni dan al-Thabarani)
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 “Dari Ibn Umar s, bahwa 1a melakukan shalat sebelum
- Jum'at lama sekali dan melakukan shalat sesudahnya

dua raka’at. la mengabarkan bahwa Rasulullah %
melakukannya.” Hadits‘shahih. (HR. Abu Dawud).
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“Dari Abu Hhraivah -, dari Nabi 4, bersabda: “Barangsiapa
mandi pada hari Jum'at, kemudian mendatangi Jum'al,

lalu menunatkan shalat yang ditetapkan kepadanya,
kemudian mendengeakan khutbah sampai tmam menvyelesahan
khutbahmya, kemudian shalat bersama tmam, maka i
diampuni antara Juma’t itu dan Jum’at berikutnya
serta tiga hani berikutnya.” (HR. Muslim).

20. Ziarah Kubur

Apabila kita berkunjung ke makam para wali,
misalnya Wali Songo, kita temukan kaum Muslimin
berbondong-bondong datang melakukan wisata
religi dengan tujuan mencari berkah. Di samping
makam para kekasih Allah itu, kita saksikan kaum
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Muslimin membaca al-Qur’an, tahlilan dan aneka
dzikir lainnya dengan khusyu’ dan penuh khidmat.
Kemudian diiringi dengan tawassul dan tabarruk,
dengan harapan semua haJat mereka dikabulkan
oleh Allah 3.

Ziarah makam para wali merupakan tradisi kaum
Muslimin sejak generasi salaf yang saleh. Al-Imam
al-Hafizh Ibn Hibban, pengarang kitab Shahih Ibm
Hibban, menulis dalam kitabnya, al-T¥igat, berikut ini:
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“Ali bin Musa al-Ridha meninggal di Thus oleh racun
yang dmminumkan oleh Khalifah al-Makmun. Makamnya
sangat populer, selaku diziarahi orang, terletak di Sanabadz,
di luar Nugan, di sebelah makam al-Rasyid. Aku berulang
kali ziarah ke sana. Setiap aku mengalami kesulitan,
selama tinggal di Thus, lalu aku berziarah ke makam
Ali bin Musa al-Ridha, dan aku berdoa kepada Allah
agar menghilangkan kesulitan itu dariku, aku pasti
dikabulkan. Hal itu berulang kali aku lakukan, dan
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selalu terbukti.” (Al-Imam al-Hafizh al-Hujjah Ibn
Hibban al-Busti, Kitab al-Tsiqat, juz 8, hal. 457).
Al-Imam al-Hafizh Ibn Khuzaimah, penulis kitab
Shahih Tbn Khuzaimah, yang menyandang gelar imam
al-aimmah (pemimpin para imam), juga dikenal
sebagai ulama yang ahli ziarah kubur. Al-Hafizh
Ibn Hajar al-‘Asqalani berkata:
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“Al Hakim pengarang al-Mustadrak berkata dalam
Tankh Naisabur, “Aku mendengar Abu Bakar Muhammad
bin _al—Muammal bin al-Hasan bin Isa berkata, “Kami
keluar berscma pemimpin ahli hadits al-Imam Abu Bakar
bin Khuzaimah dan rekannya Abu Ali al-Tsaqafi bersama
beberapa orang guru kami, pada waktu wu rombongan
yang menyertai banyak sekali, dengan tujuan zarah ke
makam Ali bin Musa al-Ridha di Thus. Aku melihat
keta’zhiman dan ketawadhuan Ibn Khuzaimah terhadap
- makam itu, serta kekhusywannya di depan makam itu
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sangat luar biasa, membual kami merasa heran.” (Al-
Amam al-Hafizh Ibn Hajar, Tahdzb al-Tahdzub, juz
7, hal. 339).

Al-Imam al-Hakim al-Naisaburi, juga bercerita
perihal kisah gurunya, al-Imam al-Hafizh Abu Ali
al-Naisaburi yang berziarah ke makam al-Imam
Yahya bin Yahya al-Naisaburi, ketika menghadapi
kesulitan, sebagai berikut:
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“Al-Imam al-Hakim berkata, “Aku. mendengar al-Imam
Abu Ali al-Naisaburi berkata, “Aku mengalami kesusahan
yang berat, lalu aku bermimpi Nabi % seakan-akan
berkata kepadaku, “Datanglah ke makam Yahya bin
Yahya (seorang ulama ahli hadits), mohonlah ampunan
kepada Allah dan berdoalah, hajatmu pasti terkabul.”
Pagi harmya aku melakukan hal terschut, dan hajatku
pun terkabul.” (Al-Hafuzh 1bn Hajar, Tahdzb al-Tahdzb,
juz 11, hal. 261). :

Tradisi ziarah wali, yang dewasa ini populer dengan
- wisata religi, dengan membaca al-Qur'an dan aneka
ragam dzikir lainnya di samping makam para wali,
lalu berdoa dan bertawassul dengan para wali,
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merupakan tradisi umat Islam yang berlangsung
sejak generasi sahahat dan diamalkan oleh para

ulama ahli hadits. Berkaitan dengan tawassul dengan
orang yang sudah meninggal dunia, Syaikh Muhammad
‘bin Abdul Wahhab al-Najdi, pendiri aliran Wahhabi,
berkata:
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“Sa’ad al-Zanjani meriwayatkan hadits dari Abu
Hurairah secara marfu’: “Barangsiapa mendatangi
makam lalu membaca surah al-Fatihah, Qul huwallahu
w.2d dan alhakumuttakatsur, kemudian mengatakan:
“Ya Allah, akw hadiahkan pahala bacaan al-Qur'an ini
bagi kaum beriman laki-laki dan perempuan di makam
ini,” maka mereka akan menjadi penolongnya kepada
Allah.”” (Muhammad bin Abdul Wahhab, Ahkam Tamanyy
al-Maut, hal.-75).

21. Tradisi Bulan Shafar

Pada bulan shafar, banyak sekali kaum Muslimin
di tanah air yang melakukan tradisi bersedekah dengan
membuat bubur Shafar (tajin safar). Bubur tersebut
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dibuat secara khas dan dibagi-bagikan kepada keluarga
dan tetangga sekitar dengan tujuan menolak malapetaka.
Hal tersebut dilakukan karena ada sebuah hadits

shahih berikut ini:
J“"'U‘SJ-“"’ JU%N‘ 'J}"J"‘ J“&uﬁ@ o
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“Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah %% bersabda: “Tidak

ada penyakit menular. Tidak ada kepercayaan datangnya
sial dari bulan Shafar. Tidak ada kepercayaan bahwa
orang mati, rohnya menjadi burung yang terbang.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim).

Dalam menafsirkan kalimat “walaa shafar” dalam
hadits di atas, al-Imam al-Hafizh al-Hujjah Ibn Rajab
-al-Hanbali, ulama salafi dan murid terbaik Syaikh
Ibn Qayylm al-Jauziyah, berkata sebagai berikut:
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“Maksud hadits di atas, orang-"rang Jahiliyah meyakina
datangnya sial dengan bulan Shafar. Mereka berkata,
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Shafar adalah bulan sial. Maka Nabi % m.mbatalkan.
hal tersebut. Pendapat ini diceritakan oleh Abu Dawud
dari Muhammad bin Rasyid al-Makhuli dari orang
yang mendengarnya berpendapat demikian. Barangkal
pendapat ini yang paling benar. Banyak orang awam
yang meyakini datangnya sial pada bulan Shafar, dan

terkadang melarang bepergian pada bulan itu. Meyakimi
datangnya sial dengan bulan Shafar termasuk jenis

thiyarah (meyakini adanya pertanda -buruk) yang
dilarang.” (Al-Imam al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali,
Lathaif al-Ma’arif, hal. 148).

Di sisi lain, agama kita juga melarang meneliti
waktu-waktu yang disangka mendatangkan kesialan
dan ketidakberuntungan. Bahkan sebagai gartin /a,
pada saat orang lain meyakini datangnya kesialan
dengan waktu-waktu tertentu, agama kita menganjurkan
kita agar melakukan amal kebaikan yang dapat menolak

‘balak (sial dan ketidakberuntungan) seperti berdoa, -

berdzikir, bersedekah dan lain-lain. Dalam konteks
ini al-Imam al-Hafizh al-Hujjah Zainuddin Ibn
Rajab al-Hanbali, ulama salafi dan murid terbaik
Syaikh Ibn Qayyim al-Jauziyah, berkata dalam
kitabnya, Lathaif al-Ma’arif:
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“Meneliti sebab-sebab keburvukan seperti melihat perbintangan
dan semacamnya termasuk theyarah yang dilarang. Orang-
diri dengan amal-amal baik yang dapat menolak balak,
bakkan mereka memerintahkan agar tidak meninggalkan
rumah dan tidak bekerja. Ini jelas tidak mencegah
 terjadinya keputusan dan ketentuar. Allah. Di antara
maksiat. Hal i jelas memperkuat terjadinya malapetaka.
Ajaran yang dibawa oleh syari'at adalah tidak meneliti
hal tersebut, berpaling darinya, dan menyibukkan diri
dengan amal-amal yang dapat menolak balak seperti
Allah 8 dan beriman kepada keputusan dan ketentuan
Allah %8.” (Ibn. Rajab, Lathaif al-Ma'anif, hal. 143).
Nah, berdasarkan hal inilah para ulama kita di
Nusantara sejak dulu menganjurkan memperbanyak
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bersedekah di bulan Shafar untuk menolak balak.
Sedekah tersebut oleh masyarakat kita ditradisikan
dalam bentuk bubur Shafar. Bahkan pada har
Rabu terakhir bulan Shafar, tidak sedikit ulama
kita yang melakukan tradisi Shalat Rabu Wekasan
dan membuat minuman yang diberi tulisan rugyah
agar terhindar dari malapetaka. Lebih-lebih Rabu
terakhir dalam setiap bulan dianggap sebagai hari
terjadinya sial berdasarkan hadits berikut ini:
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“Dar Ibm Abbas < Nabi % bersabda: “Rabu terakhir
dalam sebulan adalah hari terjadinya sial terus.” HR.
Waks dalam al-Ghurar, Ibn Mardawath dalam al-Tafsir
dan al-Khathib al-Baghdadi. (Al-Hafizh Jalaluddin
al-Suyuthi, al-Jamy’ al-Shaghir, juz 1, hal. 4, dan al-
Hafizh Ahmad bin al-Shiddig al-Ghumari, al-Mudawi
_ l-Tlal al-Jamy’ al-Shaghir wa Syarhai al-Munawi, juz
1, hal. 23). '
Demikian beberapa tradisi umat Islam Nusantara
dalam pandangan ahli hadits dan para ulama salafi,
rujukan utama kaum Wahhabi, seperti al-Imam
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Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab al-Hanbali,
serta para pengikutnya, dan Syaikh Ibn Taim’yah .
serta murid-murid dan para pengagumnya. Mudah-
mudahan tulisan sederhana ini bermanfaat. Wallahu
a’lam.
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BIDAH A7

- & TRADISI
Qa1 Perspektif

Ahli Hadits & Ulama Salafi

Dewasa ini seiring dengan derasnya arus globalisasi
dan modernisasi, telah berkembang beberapa aliran trans-
nasional yang anti tradisi dan berupaya membabat habis
tradisi lokal serta menggantikannya dengan tradisi sebagian
bangsa Arab modern dengan dalih purifikasi ajaran Islam
serta kembali kepada ajaran al-Qur'an dan Sunnah. Kelompok
anti tradisi ini dipelopori oleh gerakan Salafi atau Wahhabi,
dan berpengaruh luas terhadap aliran transnasional lainnya.

Namun sayang sekali, semangat dan obsesi kelompok
tersebut dalam upaya membabat habis seluruh tradisi lokal,
bukanlah berangkat dari dalil-dalil al-Qur'an, Sunnah dan
aqwal ulama yang otoritatif (mu'tabar), yang selama ini
menjadi pedoman mayoritas umat Islam Ahlussunnah
Wal Jama'ah di berbagai belahan dunia Islam.

Oleh karena itu buku kecil ini berupaya menjelaskan
beragam tradisi umat Islam di tanah air berdasarkan al-Qur'an
dan Hadits, serta menurut perspektif para ulama yang menjadi
rujukan utama kaum wahhabi.[]

BN 979-1353-82
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